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ABSTRAK 

Jhoni Arisma, 1811210229. Judul “Pandangan Tokoh 

Masyarakat Mengenai Pentingnya Pendidikan Agama Islam di 

Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Jurusan Tarbiyah dan tadris universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno (UINFAS) Bengkulu . Pembimbing : 1. Prof. Dr. 

Zulkarnain Dali, M.Pd. 2. Abdul Aziz Bin Mustamin, M.Pd.I 

Kata kunci:  Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap 

Pentingnya Pendidikan 
Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui 

pandangan masyarakat Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang yang mana di Desa tersebut 

tingkat pendidikannya masih rendah dan minim. Adapun 

pertanyaan yang ingin dijawab penulis adalah “Bagaimana 

pandangan tokoh masyarakat Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang terhadap pentingnya 

pendidikan Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, mengingat bahwa objek yang diteliti adalah keadaan 

alamiah tentang pandangan tokoh masyarakat, penelitian 

kualitatif ini merupakan penelitian paling baik guna memperoleh 

dan mengumpulkan data asli (original data) untuk 

mendeskripsikan keadaan dan untuk mendapatkan data dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data yang terkumpul kemudian disusun dan dianalisis dengan 

reduksi data, penyusunan data dan pengambilan kesimpulan. 

Berdasarkan temuan lapangan, ditemukan kesimpulan bahwa 

masyarakat Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang Hanya saja kepedulian masyarakat 

akan pendidikan masih kurang. Dan lagi mata pencarian 

masyarakat yang mayoritas adalah petani menjadikan biaya 

sebagai kendala untuk masyarakat bisa melanjutkan kejenjang 

yang lebih tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Tokoh masyarakat memiliki kedudukan sosial dan 

dihormati dilingkungannya. Mereka disebut tokoh 

masyarakat karena mereka memiliki kedudukan serta sebagai 

wadah pengaduan masyarakat dan sekaligus sebagai 

penasehat dalam masyarakat, Kepercayaan masyarakat 

terhadap tokoh masyarakat sangatlah setnifikan, dikarnakan 

tokoh masyarakatlah dianggap sebagai orang yang mampu 

memberikan ide-ide serta pemecahan masalah dikalangan 

masyarakat. Dalam masyarakat tentunya banyak sekali 

masalah-masalah yang terjadi, terutama masalah pentingya 

Pendidikan agama islam, yang begitu merisihkan 

masyarakat, tentunya masyarakat berharap permasalahan ini 

agar segera dicarikan solusinya oleh tokoh masyarakat. Di 

Desa Batu Ampar, perilaku remaja kian hari semakin 

menghawatirkan masyarakat setempat, dan para orang tua 

mulai risau dengan kondisi-kondisi anaknya, para remaja 

1 
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tidak lagi mengindahkan tata kerama, sopan santun serta 

sudah merasa wajar ketika mereka melakukan perilaku yang 

salah.  

Kenakalan remaja awalnya adalah suatu yang lumrah 

terjadi ditengah tengah masyarakat. Namun kemudian 

membuat suatu permasalahan ditengah tengah masyarakat. 

Bahkan sampai ke tahapan yang mengkhawatirkan, seperti 

sebagian remaja tidak berpakaian selayaknya seperti seorang 

muslim dan muslimin, tidak lagi mengindahkan budaya 

sopan santun yang sesuai dengan agama, tidak merasa malu 

pacaran di tempat umum, dan banyak lagi permasalahan 

yang terjadi di desa Batu Ampar. 

 Desa Batu Ampar terletak di Kecamatan Lintang 

Kanan, Kabupaten Empat Lawang, yang mana budaya baru 

banyak sekali masuk ditengah tengah masyarakat apalagi 

bagi remaja, yang sangat labil dan mudah terhanyut dalam 

budaya baru sebagai salah satu contonya, merokok bagi 

remaja putra dianggap ajang mendewasakan diri, nah hal ini 

sangat jauh dari prilaku keagamaan. Faktor letak Desa Batu 
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Ampar yang strategis dalam proses perkembangan menuju 

Desa Perkotaan, membuat remaja mudah mengakses 

berbagai perilaku yang menyimpang, inilah yang membuat 

remaja Desa Batu Ampar berada dalam titik kritis akhlak dan 

moral, dan perlu ada pembinaan perilaku keagamaan  

Menyikapi hal ini, seorang tokoh masyarakat 

sekaligus sebagai penasehat dalam masarakat tentunya harus 

melakukan strategi dalam membentengi perilaku remaja 

tersebut, karna tokoh masyarakat adalah orang orang terbaik 

dalam masyarakat sekaligus penasehat serta 3 dikategorikan 

sebagai penyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah yang 

mungkar. Allah berfirman dalam Al-qur’an Suro h Ali Imran 

ayat 110:  

                      

                

                

    
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Artinya: ”Kamu adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, 

dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”.  

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang orang yang 

beriman menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah yang 

mungkar, selanjutnya Allah berfirman dalam suroh Ali Imran 

ayat 104:  

                    

                  

 

Artinya : Dan hendaklah  ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung. 

 

Penulis melaksanakan pra penelitian terhadap 

Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang. Dari pengamatan 

yang penulis lakukan beberapa waktu terakhir ini penulis 

melihat bahwa remaja Desa Batu Ampar sudah banyak yang 
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menyimpang dari ajaran Islam. Permasalahan yang penulis 

temukan itu diantaranya:  

a. Sebagian remaja desa Batu Ampar berpakaian tidak 

selayaknya seperti seorang muslim atau muslimah seperti 

: memakai pakaian yang menyerupai lawan jenis, 

memakai pakaian yang berlebihan. 

b. Masih banyak remaja desa Batu Ampar yang kurang 

hormat dan tidak berprilaku sopan santun terhadap orang 

tua, guru, atau orang yang lebih tua di desa tersebut.  

c. Penggunaan teknologi yang keliru juga terjadi diremaja 

Desa Batu Ampar, seperti kesalahan pengguna internet 

karena melihat situs-situs yang tidak semestinya mereka 

lihat. 

d. Pemikiran yang keliru seperti harus berpacaran karena 

merupakan ciri-ciri seorang yang sudah dewasa, atau 

merokok bagi remaja putra agar dilihat seperti orang 

dewasa. 

e. Kesalahan pengguna narkoba, minuman keras, tuak, 

berjudi dan lain sebagainya. 
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Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti 

memiliki sebuah ketertarikan melakukan sebuah penelitian 

dengan mengangkat judul tentang “Pandangan Tokoh 

Masyarakat Mengenai Pentingnya Pendidikan Agama Islam 

di Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di 

identifikasikan masalah sebagai berikut:  

1. Kepedulian tokoh masyarakat dalam meningkatkan betapa 

pentingnya Pendidikan Agama Islam Di Desa Batu Ampar 

Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

2. Banyaknya faktor penghambat dalam meningkatkan 

Pendidikan Agama Islam Di Desa Batu Ampar 

Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 
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C. Batasan Masalah  

    Agar penelitian tidak meluas, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini pada pembahasan Pandangan 

Tokoh Masyarakat Mengenai Pentingnya Pendidikan Agama 

Islam Di Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang 

 

D. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas dapat di ajukan rumusan 

masalah diantaranya sebagai berikut: Bagaimana Pandangan 

tokoh Masyarakat Mengenai Pentingnya Pendidikan Agama 

Islam  di Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk : mendeskripsikan pentingnya kepedulian 

tokoh Masyarakat dalam mengenai pentingnya Pendidikan 

Agama Islam. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. manfaat teoritis  

a) Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya, maupun 

masyarakat pada umumnya mengenai Pentingnya 

Pendidikan Agama Islam pada masyarakat 

b) Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya 

mengenai Pentingnya Pendidikan Agama Islam pada 

masyarakat 

c) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

untuk kegiatan penelitian yang sama pada waktu yang 

akan datang 

2.  manfaat praktis 

a) Bagi tokoh masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan untuk golongan tokoh masyarakat agar 

dapat menerapkan secara langsung terhadap 

pentingnya kepeduliaan masyarakat dalam 
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meningkatkan Pentingnya Pendidikan Agama Islam 

terhadap masyarakat di desa lainnya 

b) Bagi penulis 

Hasil penenlitian in diharapkan bisa menjadi manfaat 

untuk penulis agar nanti bisa menerapkannya 

didalam golongan masyarakat dan tentukan untuk 

kehidupan sehari-hari 

c) Bagi masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi manfaat 

untuk masyarakat pada masa sekarang agar bisa 

mengerti bagaimana Ibadah Shalat dikerjakan secara 

baik dan benar 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga 

bab dengan rincian sebagai berikut : 

BAB I terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Sistematika Penulisan. 
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BAB II terdiri dari Kajian Teori, Kajian Penelitian 

Terdahulu, dan Kerangka Berpikir. 

BAB III terdiri dari Jenis Penelitian, Setting 

Penelitian, Subyek dan Informan, Teknik Pengumpulan 

Data, Teknik Keabsahan Data, Teknik Analisa Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB V Penutup meliputi kesimpulan dan saran. 

Daftar Pustaka 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pandangan 

a. Pengertian Pandangan 

Pandangan merupakan salah satu aspek 

psikologis yang penting bagi manusia dalam merespon 

kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya, 

pandangan mengandung pengertian yang sangat luas, 

menyangkut intern dan ekstern. Berbagai ahli telah 

memberikan definisi yang beragam tentang pandangan, 

walaupun pada prinsipnya mengandung makna  yang 

sama. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, 

pandangan adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari 

sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui panca inderanya.
1
 Sementara menurut Brian 

Fellows pandangan adalah proses yang mungkinkan 

                                                           
1Fitri Jayanti, dkk, Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelayanan 

Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura, Universitas Trunojoyo Madura. 

2018. Vol. 12. No. 2. Hlm. 207 

11 
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suatu organisme menerima dan menganalisa nformasi. 

Pandangan meliputi pengindraan (sensasi) mealui alat–

alat indera kita (yakni indera peraba, indera penglihat, 

indera pencium indera pengecap atau indera pendengar), 

atensi dan interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang 

dikirimkan ke otak lewat penglihatan, penciuman, 

pendengaran, sentuhan dan pengecapan. Pandangan 

manusia sebenarnya terbagi menjadi dua  yaitu 

pandangan terhadap objek (lingkungan fisik) dan 

pandangan terhadap manusia. Pandangan terhadap 

amnusia lebih sulit dan kompleks manusia bersifat 

dinamis. Pandangan social adalah proses menangkap arti 

objek–objek social dan kejadian–kejadian yang kita 

alami dalam lingkungan kita. Manusia bersifat 

emosional, sehingga penilaian terhadap mereka 

mengandung resiko.
2
 

                                                           
2Andi Syahputra, dkk, Persepsi Masyarakat Terhadap Kegiatan Kuliah 

Pengabdian Masyarakat (KPM), STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, 2020. 

Vol. 11. No. 1. Hlm.  5 
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 Menurut Rita L pandangan adalah proses dimana 

kita mengorganisasi dan menafsirkan pola stimulus 

dalam lingkungan. Ditambahkan dengan pendapat 

Davidoff pandangan yaitu stimulus yang di indera oleh 

individu organisasikan kemudian di interpestasikan 

seingga individu menyadarim mengerti apa yang di 

indera itu.
3
 

Pandangan sangat erat katanya dengan 

penginderaan merupakan tahap awal terbentuknya 

sebuah pandangan. Stimulus atau rangsangan yang 

mempengaruhi pandangan berasal dari dalam maupun 

dari luar diri individu. 

 Stimulus yang berasal dari dalam diantaranya 

adalah perasaan, latar belakang dan faktor budaya serta 

pengalaman hidup masing masing individu hal inilah 

yang menyebabkan masing-masing individu terhadap 

suatu hal berbeda-beda. 

                                                           
3
Dwi Wahyuni, Persepsi Siswa Tentang Keadaan Psikologis Sense of 

Humor Guru Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMPN Batusangkar, 

Universitas Negeri Padang, 2017. Vol. 1. No 1. Hlm. 84 
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b. Faktor Yang Mempengaruhi Pandangan 

1) Diri yang bersangkutan, apabila seseorang melihat dan 

berusaha memberikan interprestasi tentang apa yang 

dilihat Karakteristik individu yang turut berpengaruh 

antara lain sikap, motif, kepentingan, pengalaman dan 

harapan. 

2) Sasaran pandangan yang mungkin berupa orang, 

benda atau peristiwa sasaran ini berpengaruh antara 

pandangan 

3) Factor situasi, pandangan harus dilihat secara 

kontekstual yang artinya bahwa dalam situasi mana 

pandangan itu timbul perlu mendapatkan perhatian, 

situasi merupakan factor yang turut berperan dalam 

menumbuhkan pandangan. 

  Dari beberapa pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi 

pandangan yaitu : 

a) Factor-faktor fungsional, adalah factor yang berasal 

dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal- hal 
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yang termasuk apa yang kita sebut sebagai factor-

faktor persona, factor personal yang menentukan 

pandangan adalah objek-objek yang memenuhi 

tujuan individu yang melakukan pandangan 

b) Factor structural, adalah factor yang berasal semata-

mata dari sifat stimulus fisik efek-efek saraf yang 

ditimbulkan pada system individu  

c) Faktof-faktor situasional, factor ini banyak berkaitan 

dengan Bahasa noverbal, petunjuk proksemik, 

petunjuk kinesik, prtunjuk wajah, petunjuk 

paralanguistik adalah bebrapa dari faktor situasional 

yang mempengaruhi pandangan. 

d) Faktor personal faktor personal ini terdiri atas 

pengalaman, motivasi dan kepribadian. 

c. Ciri-Ciri Umum Dalam Pandangan 

  Penginderaan terjadi dalam suatu konteks tertentu 

konsep ini biasa disebut dunia pandangan agar dapat 

dihasilkan suatu penginderaan  yang bermakna, ada ciri-

ciri umum dalam dunia pandangan: 
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1) Modalitas:  

rangsangan yang diterima harus sesuai dengan 

modalitas tiap-tiap indera, yaitu sifat sensori dasar 

masing-masing indera (cahaya untuk penglihatan, bau 

untuk penciuman, suhu bagi perasa, bunyi bagi 

pendengar, sifat permukaan bagi peraba dan 

sebagainya). 

2) Dimensi ruang:  

dunia pandangan mempunyai sifat ruang (dimensi 

ruang)  kita dapat mengatakan atas bawah, tinggi 

rendah, luas sempit, latar depan latar belakang, dan 

lain-lain. 

1) Dimensi waktu: 

  dunia pandangan mempunyai dimensi waktu, 

seperti cepat lambat, tua muda, dan lain-lain 

1. Tokoh Masyarakat 

a. Pengertian Masyarakat 

Masyarakat adalah golongan besar atau kecil yang 

terdiri dari beberapa manusia yang dengan sendirinya 
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bertalian secara golongan dan mempengaruhi satu sama 

lain. Saling mempengaruhi artinya pengaruh dan 

pertalian kebathinan yang terjadi dengan sendirinya yang 

menjadi unsur yang harus ada bagi masyarakat.  

Masyarakat bukan berarti penjumlahan orang-

orang saja, tetapi diantara mereka harus ada pertalian 

satu sama lainnya yang merupakan kesatuan yang selalu 

berubah yang hidup karena proses dan menyebabkan 

perubahan dapat terjadi dalam kehidupan manusia. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan atau 

keikutsertaan seseorang masyarakat dalam proses 

interaksi sosial, pengidentifikasian masalah dan potensi 

yang ada di masyarakat dalam situasi tertentu, baik 

dalam pengambilan keputusan (solusi) menangani 

masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan 



18 

 

 

proses keterlibatan masyarakat di dalam mengevaluasi 

perubahan yang terjadi.
4
 

b. Peran Masyarakat 

Masyarakat pun memiliki peran yang tidak kalah 

pentingnya dalam upaya pembentukan karakter anak 

bangsa. Dalam hal ini yang dimaksud dengan masyarakat 

disini adalah orang yang lebih tua yang “tidak dekat, 

“tidak dikenal“, “tidak memiliki ikatan famili“ dengan 

anak tetapi saat itu ada di lingkungan sang anak atau 

melihat tingkah laku si anak. Orang-orang inilah yang 

dapat memberikan contoh, mengajak, atau melarang anak 

dalam melakukan suatau perbuatan.
5
 

c. Sistem Nilai dan Perkembangan Masyarakat 

Integrasi masyarakat sebagai suatu prasyarat 

dalam pelaksanaan pembangunan akan tercipta apabila 

                                                           
4 Ahmad Mustanir, dkk, Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah Rencana 

Pembangunan di Kelurahan Kanyuara Kecamatan Watang Sidenreng 

Kabupaten Sidenren Rappang, STISP Muhammadiyah Rappang, 2017, Vol. 5. 

No. 2. Hlm. 252 

 
5Jito Subianto, Peran Keluarga Sekolah Dan Masyarakat Dalam Pembentukan 

Karakter Berkualitas, LPPG(Lembaga Peningkatan Profesi Guru), 2013, Vol. 

8 . No. 2. Hlm. 349 
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dapat dicapai. Mengikuti pandangan ini maka 

kelangsungan hidup masyarakat Indonesia tidak saja 

menuntut tumbuhnya nilai-nilai umum tertentu yang 

disepakati bersama oleh sebagian besar orang-orang 

Indonesia, akan tetapi lebih daripada itu, nilai-nilai 

umum tersebut harus pula mereka hayati benar-benar 

melalui proses sosialisasi. Istilah sosialisasi menunjuk 

pada semua factor dan proses yang membuat manusia 

menjadi selaras dalam hidup di tengah-tengah orang lain. 

Proses sosialisasilah yang membuat seseorang menjadi 

tahu bagaimana ia mesti bertingkah laku di tengah-

tengah masyarakat dan lingkungan budayanya, dari 

proses tersebut seseorang akan tewarnai cara berfikir dan 

kebiasaan-kebiasaan hidupnya.
6
 

d. Dasar Tokoh Masyarakat 

masyarakat adalah mereka yang memiliki 

kedudukan sosial dan dihormati di lingkungannya. 

Mereka disebut tokoh masyarakat karena memiliki 

                                                           
6 Normina, Masyarakat Dan Sosialisasi, Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI 

Kalimantan 2014. Vol. 12. No. 2. Hlm. 113 
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kedudukan serta pengaruh dan diakui oleh masyarakat. 

Menurut UU Nomor 8 Tahun 1987 pasal 1 ayat 6 

Tentang Protokol bahwa tokoh masyarakat adalah 

seseorang yang karena kedudukan sosialnya menerima 

kehormatan dari masyarakat dan/atau Pemerintah. 

Sedang pengertian tokoh masyarakat menurut UU 

Nomor 2 Tahun 2002 pasal 39 ayat 2 Tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia) bahwa bahwa 

tokoh masyarakat ialah pimpinan informal masyarakat 

yang telah terbukti menaruh perhatian terhadap 

kepolisian. Untuk memahami dengan baik, siapa dan apa 

yang menyebabkan seseorang disebut sebagai tokoh 

masyarakat paling tidak disebabkan oleh lima hal yaitu: 

a. Kiprahnya di masyarakat sehingga yang 

bersangkutan ditokohkan oleh masyarakat yang 

berada dilingkungannya. Dengan ketokohannya itu, 

maka masyarakat memilihnya untuk menduduki 

posisi-posisi penting di masyarakat mulai dari ketua 

RT, ketua RW, ketua organisasi kepemudaan, ketua 
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masjid, pemimpin organisasi kemasyarakatan yang 

berakar di masyarakat seperti NU, Muhammadiyah, 

Persis dan lain-lain, termasuk tokoh agama, tokoh 

adat, tokoh organisasi kedaerahan, tokoh 

lingkungan, tokoh dari suatu kawasan, tokoh 

keturunan darah biru, tokoh pekerja, tokoh 

pergerakan dan lain-lain. Dengan ketokohannya, ada 

yang mencalonkan diri dan dicalonkan oleh partai 

politik untuk menjadi calon anggota parlemen di 

semua tingkatan.  

b. Memiliki kedudukan formal di pemerintahan seperti 

Lurah/Wakil Lurah, Camat/Wakil Camat, 

Walikota/Wakil Walikota, Gubernur/Wakil 

Gubernur dan lain-lain. Karena memiliki 

kedudukan, maka sering blusukan dan bersama 

masyarakat yang dipimpinnya. Ketokohannya 

menyebabkan dihormati, dipanuti, diikuti, diteladani 

oleh masyarakat. Pemimpin formal semacam ini, 

pada suatu waktu bisa disebut tokoh masyarakat, 
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apakah masih memiliki jabatan/kedudukan atau 

sudah pensiun/tidak lagi memiliki kedudukan 

formal. 

c. Mempunyai ilmu yang tinggi dalam bidang tertentu 

atau dalan berbagai bidang sehingga masyarakat dan 

pemimpin pemerintahan dari tingkatan paling 

bawah–sampai ke atas selalu meminta pandangan 

dan nasihat kepadanya. Karena kepakarannya, maka 

yang bersangkutan diberi kedudukan dan 

penghormatan yang tinggi, kemudian disebut tokoh 

masyarakat. 

d. Ketua partai politik yang dekat masyarakat, rajin 

bersilaturrahim kepada masyarakat, menyediakan 

waktu untuk berinteraksi dengan masyarakat, suku 

menolong masyarakat diminta atau tidak. Ketua 

partai politik seperti ini, dapat disebut sebagai tokoh 

masyarakat. 

e. Usahawan/pengusaha yang rendah hati, suka 

berzakat, berinfak dan bersedekah, peduli kepada 
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masyarakat, serta suka bersilaturrahim, pada 

umumnya masyarakat menyebut yang bersangkutan 

sebagai tokoh masyarakat.  

Tokoh Masyarakat adalah sebagai berikut:  

1) Seseorang yang karena kedudukan sosialnya 

menerima kehormatan dari masyarakat dan/atau 

Pemerintah. (Pasal 1 Angka 6 UU Nomor 8 

Tahun 1987 Tentang Protokol). 

2) Pimpinan informal masyarakat yang telah 

terbukti menaruh perhatian terhadap kepolisian. 

(Pasal 39 Angka 2 UU Nomor 2 Tahun 2002 

Tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia) 

a. Perubahan yang Berasal dari Masyarakat. 

 1. Bertambah atau berkurangnya penduduk 

Perubahan jumlah penduduk merupakan penyebab 

terjadinya perubahan sosial, seperti pertambahan 

atau berkurangnya penduduk pada suatu daerah 

tertentu. Bertambahnya penduduk pada suatu 
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daerah dapat mengakibatkan perubahan pada 

struktur masyarakat, terutama mengenai lembaga 

lembaga kemasyarakatan. Sementara pada daerah 

lain terjadi kekosongan sebagai akibat perpindahan 

penduduk tadi. 

 2. Penemuan-penemuan baru Penemuan-penemuan 

baru akibat perkembangan ilmu pengetahuan baik 

berupa teknologi maupun berupa gagasan-gagasan 

menyebar kemasyarakat, dikenal, diakui, dan 

selanjutnya diterima serta menimbulkan perubahan 

sosial. 

 b. Perubahan yang Berasal dari Luar Masyarakat.  

1. Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam 

fisik yang ada disekitar manusia. Menurut 

Soerjono Soekanto sebab yang bersumber pada 

lingkungan alam fisik yang kadang-kadang 

disebabkan oleh tindakan para warga masyarakat 

itu sendiri.Misalnya, penebangan hutan secara liar 

oleh segolongan anggota masyarakat 
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memungkinkan untuk terjadinya tanah longsor, 

banjir dan lain sebagainya.  

2. Peperangan yang terjadi dalam satu masyarakat 

dengan masyarakat lain menimbulkan berbagai 

dampak negatif yang sangat dahsyat karena 

peralatan perang sangat canggih.  

3. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain. 

4. Adanya interaksi langsung antara satu masyarakat 

dengan masyarakat lainnya akan menyebabkan 

saling  

5. pengaruh. Selain itu pengaruh dapat berlangsung 

melalui komunikasi satu arah yakni komunikasi 

masyarakat dengan media-media massa.
7
 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pengertian Pendidikan Agama Islam Pendidikan 

secara etimologi berasa dari bahasa Yunani yang terdiri 

                                                           
7
A.Rafiq, Dampak Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Suatu 

Masyarakat, Fakultas Ilmu Komunikasi dan Bahasa Universitas Bina Sarana 

Informatika, 2020. Vol. 1. No. 1. Hlm. 23 
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dari kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” 

diterjemahkan membimbing.
8
 Jadi pendidikan 

(paedogogie) artinya bimbingan yang diberikan pada 

seseorang. 

Ajaran agama Islam mewajibkan umat 

pemeluknya supaya sanggup menjadi umat yang 

terpelajar, di mana jumlah orang yang berpendidikan 

harus semakin meningkat, sedangkan jumlah orang yang 

tidak berpendidikan akan terus berkurang dan akhirnya 

lenyap. Pendidikan adalah proses mempersiapkan masa 

depan anak didik dalam mencapai tujuan hidup secara 

efektif dan efisien. 

 Pendidikan Islammembimbing anak didik dalam 

perkembangan dirinya, baik jasmani maupun rohani 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama pada anak 

didik nantinya yang didasarkan pada hukum-hukum 

                                                           
8
Yogi Permana, Penerapan Metode Peer Teaching dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Silam di 

Sekolah Menengah Atas, Universitas Majalengka, 2020. Vol. 2. No. 2. Hlm. 

255  
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Islam.
9
 Menurut An-Nakhlawy istilah tarbiyah lebih 

cocok untuk pendidikan Islam, berbeda dengan Jalal 

yang berkesimpulan bahwa istilah ta’lim lebih luas 

jangkauannya dan lebih umum sifatnya daripada 

tarbiyah. Sementara itu, Syed Naquib Alattas 

membandingkan dua istilah di atas dengan istilah ta’dib 

dan berkesimpuan bahwa istilah ta’dib lebih tepat 

digunakan dalam konteks pendidikan Islam. 

di Indonesia, istilah pendidikan biasanya lebih 

diarahkan pada pembinaan watak, moral, sikap atau 

kepribadian, lebih mengarah pada afektif, sementara 

pengajaran lebih diarahkan pada penguasaan ilmu 

pengetahuan yang menonjolkan dimensi kognitif dan 

psikomotor.
10

  

penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Pendidikan Agama Islam memiliki ketergantungan yang 

                                                           
9
Nur Hidayat, Peran dan Tantangan Pendidikan Agama Islam diI Era Global, 

Dosen Pgmi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, Jurnal eL-Tarbawi, Volume VIII, 

No.2. Hlm. 144 
10

Jumal Ahmad, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 

2012, Tugas Resume Buku Mata Kuliah Islamic Education Policy,Hlm. 5 
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sangat tinggi, ia dipenggaruhi oleh fasilitas, kondisi 

sekolah, keluarga, siswa serta bagaimana persepsi guru 

terhadap kurikulum. 

Departemen Agama mengemukakan ciri-ciri siswa 

dan permasalahan yang dihadapinya pada sekolah 

umum, kemampuan siswa heterogen, waktu jam 

pelajaran yang terbatas, minat siswa besar pada mata 

pelajaran lain, dan sarana PAI yang terbatas.
11

  

Pendidikan agama semakin mendapatkan 

posisinya dalam sistem pendidikan nasional dengan 

diterapkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003 dalam bab V pasal 12 ayat 1 (a) 

dinyatakan bahwa “Setiap peserta didik dalam satuan 

pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama 

sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh 

pendidik yang seagama” (UU Sisdiknastahun 2003) 

Peserta didik. 

                                                           
11Muhammad Hatim, Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, 

Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam, 2012, Vol. 12, No. 2.Hlm. 149 
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 dimanapun dia bersekolah baik di sekolah yang 

agamnya termasuk mayoritas maupun sekolah yang 

agamnya termasuk minoritas peserta didik tetap berhak 

mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 

ajaranyangdianutnya.
12

  

Sedangkan fungsi dari pendidikan Agama Islam 

sebagai berikut: 

 a. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah SW T serta berakhlak mulia seoptiinal mungkin, 

yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan 

keluarga.  

b. Penanaman nilai ajaran Agama Islam sebagai 

pedoman dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan di akhirat.  

c. Penyesuaian mental siswa terhadap lingkungan fisik 

dan sosial melalui pendidikan Agama Islam .  

                                                           
12Nur Hidayat, Pendidikan Agama Islam di Era Globalisasi, IAI An Nur 

Lampung, Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman Vol. 7, No. 

2 Juli-Desember 2021 
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d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-

kelemahan siswa dalam pengamalan ajaran Agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pencegahan sejak dini hal-hal negatif budaya asing yang 

akan dihadapinya sehari-hari Pengajaran tentang ilmu 

pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan 

nir-nyata), dan sistem difurigsionalnya. 

f. Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan 

agama ke lembaga pendidikan yang lebih 

tinggi
13

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 

agama Islam adalah membimbing dan membentuk 

manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh 

imannya, taat beribadah, dan berakhlak terpuji. Jadi, 

tujuan pendidikan agama Islam adalah berkisar 

kepada pembinaan pribadi muslim, yang terpadu 

pada perkembangan dari segi sepiritual, jasmani, 

emosi, intelektual, dan sosial atau lebih jelas lagi, ia 

berkisar pada pembinaan warga negara muslim yang 

                                                           
13Athok Fu’adi, Peran Pendidikan Agama Dalam Membentuk Manusia Yang 

Berkeadaan Publik, STAIN Ponorogo, 2012, Vol XI, No. 2. Hlm. 264 
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baik, yang percaya pada Tuhan dan agamanya, 

berpegang teguh pada ajaran agamanya. oleh karena 

itu berbicara pendidikan agama Islam, baik makna 

maupun tujuannya haruslah mengacu pada 

penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan 

melupakan etika sosial atau moralitas sosial. 

Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 

keberhasilan hidup di dunia maupun membuahkan 

kebaikan di akhirat kelak. Pendidikan Islam sebagai 

ilmu, mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 

karena di dalamnya banyak pihak yang terlibat, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun 

ruang lingkup pendidikan Agama Islam menurut 

Nur Uhbiyati adalah sebagai berikut:  

Yaitu landasan yang menjadi fundamen serta 

sumber dari segala kegiatan pendidikan Islam ini 

dilakukan. Yaitu membentuk anak didik menjadi 

manusia dewasa yang bertakwa kepada Allah dan 

berkepribadian muslim. Materi Pendidikan Islam, 
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yaitu bahan-bahan, pengalaman-pengalaman belajar 

ilmu agama Islam yang disusun sedemikian rupa 

untuk disajikan atau disampaikan kepada anak didik. 

 Metode Pendidikan Islam, yaitu cara yang paling 

tepat dilakukan oleh pendidikan untuk 

menyampaikan bahan atau materi pendidikan Islam 

kepada anak didik metode di sini mengemukakan 

bagaimana mengolah, menyusun dan menyajikan 

materi tersebut dapat dengan mudah diterima dan 

dimiliki oleh anak didik. Evaluasi Pendidikan, yaitu 

memuat cara-cara bagaimana mengadakan evaluasi 

atau penilaian terhadap hasil belajar anak didik. 

Tujuan pendidikan Islam umumnya tidak dapat 

dicapai sekaligus, melainkan melalui proses tertentu. 

Apabila tahapini telah dicapai maka pelaksanaan 

pendidikan dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya 
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dan berakhir dengan terbentuknya kepribadian 

muslim.
14

 

 

 

b. Dasar Pendidikan Agama Islam  

1. Dasar Yuridis  

Dasar pelaksanaan pendidikan agama 

berasal regulasi yang berlaku di Indonesia, 

mencakup dasar ideal, dasar struktural, dan dasar 

operasional. Maksud dasar ideal adalah dasar yang 

bersumber dari pandangan hidup bangsa 

Indonesia, yaitu Pancasila, dimana sila pertama 

adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini 

mengandung pengertian seluruh bangsa Indonesia 

harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1978 

tentang Pendidikan Agama (Eka Prasetia 

                                                           
14

Acep Ceptian Nurpajar, Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Aklak 

Peserta Didik, Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah Suryalaya 

Tasikmalaya, Acep Ceptian Nurpajar | Pengaruh Pendidikan Agama. Hlm.25 
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Pancakarsa) disebutkan bahwa dengan sila 

Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa Indonesia 

menyatakan kepercayaan dan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan oleh karena itu, 

manusia Indonesia percaya dan takwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing menurut dasar 

kemanusiaan yang adil dan beradab (Ahmadi, 

1985).  

Dasar struktural dalam hal ini 

dimaksudkan sebagai landasan yang dipegang 

dalam pelaksanaan pendidikan agama adalah 

Pancasila dan UUD 1945 (Indonesia, 2003). Bunyi 

dari Undang-Undang tersebut memberikan isyarat 

bahwa Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 

adalah dasar bagi warga negara Indonesia dalam 

beragama, mengamalkan agama, dan mengajarkan 

agama.  
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Dasar operasional memiliki maksud 

sebagai dasar atau landasan yang secara langsung 

mengatur pelaksanaan pendidikan agama, 

termasuk juga PAI di sekolah-sekolah di 

Indonesia. Dalam hal ini, pemerintah telah 

menegaskan dalam Garis-garis Besar Haluan 

Negara (GBHN) tahun 1993, melalui ketetapan 

MPR RI No. II/MPR/1993: "Diusahakan supaya 

terus bertambah sarana yang diperlukan bagi 

pengembangan kehidupan beragama dan 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

termasuk pendidikan agama pada semua jalur 

jenis, jenjang pendidikan prasekolahan, yang 

pelaksanaannya sesuai dengan pengaturan 

perundang-undangan yang berlaku" (MPR, 1993).  

Diatur pula dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan.  

2. Dasar Religius  
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Dasar religius dalam uraian ini adalah dasar 

yang menjadi pegangan dalam pelaksanaan PAI 

yakni Alquran dan hadits. Sebagaimana Marimba 

(1964) mengemukakan bahwa dasar PAI adalah 

keduanya itu yang jika pendidikan diibaratkan 

bangunan, maka isi Alquran dan hadits-lah yang 

menjadi fundamennya. Salah satu di antara banyak 

ayat Alquran yang cukup sering dikaitkan dengan 

dasar ini adalah surat an-Nahl ayat 125: "Serulah 

(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”.  

Juga dalam surat Ali Imron ayat 104, Allah 

Swt. berfirman: "Dan hendaklah ada di antara 

kamu segolongan umat yang menyeru kepada 



37 

 

 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-

orang yang beruntung”. (Depag, 2009).  

Sedangkan dalam hadits Rasulullah Saw. 

bersabda: "Sampaikanlah ajaranku (kepada orang 

lain) walaupun satu ayat". (HR. Bukhari) (Nawawi 

& Bahreisy, 2012). 

3. Dasar sosial psikologis 

 Dasar pelaksanaan PAI ditinjau pula dari 

segi sosial psikologis. Pada hakikatnya semua 

manusia dalam hidupnya selalu membutuhkan 

adanya pegangan, yaitu berupa agama. Juga 

menunjukkan bahwa semua manusia memerlukan 

adanya bimbingan tentang nilai-nilai agama dan 

merasakan dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 

mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa sebagai 

tempat untuk berlindung atau meminta 

pertolongan. Semua manusia akan merasakan 

ketenangan pada jiwanya apabila dapat dekat 
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dengan-Nya, mengingat-Nya atau dapat 

menjalankan segala apa yang diperintahkan dan 

meninggalkan segala apa yang dilarang-Nya.  

Firman Allah dalam surat Ar-Ra'd ayat 28 

menegaskan tentang itu, "Yaitu orang-orang yang 

beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”. 

(Depag, 2009).
15

 

3.  Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Menurut Muhaimin, PAI bertujuan agar siswa 

memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan 

ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak 

mulia.Tujuan PAI harus mengacu pada penanaman nilai-

nilai Islam. Hal ini dilakukan dalam rangka menuai 

keberhasilan hidup di dunia yang kemudian akan 

                                                           
15Mokh. Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam : Pengeertian, Tujuan, 

Dasar, Dan Fungsi, Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim Vol. 17 No. 2 – 

2019. Hlm. 85-86 
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membuahkan kebaikan di akhirat. Tujuan pendidikan 

agama islam diatas merupakan turunan dari tujuan 

pendidikan nasional. Yaitu Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) butir a, 

disebutkan bahwa mata pelajaran agama dan akhlak mulai 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup 

etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari 

pendidikan agama. Jadi tujuan Pendidikan Agama Islam adalah 

untuk membekali peserta didik dengan nilai-nilai agama supaya 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

terbentuk manusia yang berakhlakul karimah.
16

 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi pendidikan agama islam Pendidikan agama 

Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut:  

                                                           
16

Ayatullah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

Madrasah Aliyah Palapa Nusantara, STIT Palapa Nusantara Lombok NTB, 

Jurnal Pendidikan dan Sains Volume 2, Nomor 2, Agustus 2020. Hlm. 212-215 
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1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah 

ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya 

dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan 

ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam 

keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkan 

kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 

bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 

ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal 

sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

2. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaanhidup di dunia dan di akhirat. 

3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya 

sesuai dengan ajaran agama Islam. Penyesuaian mental, 

yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat 

mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama 

Islam.  
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4.  Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan 

peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan 

pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 

membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

6. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 

umum (alam nyata dan nir-nyata), sistem dan 

fungsionalnya. 

7. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang 

memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat 

tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
17

  

5.  Metode Pendidikan Agama Islam 

Zakiyah Darajat merumuskan Pendidikan Agama 

Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama 

                                                           
17 Ayatullah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

Madrasah Aliyah Palapa Nusantara, STIT Palapa Nusantara Lombok NTB, 

Jurnal Pendidikan dan Sains Volume 2, Nomor 2, Agustus 2020. Hlm. 214-215 
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islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada 

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai 

pandangan hidup. Pendidikan Islam yang dirumuskan Zakiyah 

Darajat adalah pendidikan adalah pendidikan yang 

mempunyai ciri merubah sikap dan tingkah laku sesuai dengan 

petunjuk Islam. Oleh karena itu dibutuhkan adanya usaha, 

kegiatan, cara, alat dan lingkungan hidup yang menunjang 

keberhasilanya.
18

 

 Dalam bahasa Arab metode disebut tariqoh 

artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam 

mengerjakan sesuatu, menurut istilah yaitu suatu sistem 

atau cara mengatur suatu cita-cita. 

Muhammad Athiyah al Abrasyi mendefinisikan 

bahwa metode adalah bahwa pendidikan Islam 

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna 

dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, 

sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur 

pikirannya, halus perasaannya, halus perasaannya, mahir 

                                                           
18

Khoirul Budi Utomo, Strategi Dan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Mi, Sekolah Tinggi Agama Islam Taruna Surabaya, urnal Program Studi 

Pgmi Volume 5, Nomor 2, September 2018. Hlm. 151 
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dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan 

lesan maupun dengan tulisan.  

Islam sebagai agama yang bersifat universal 

berisi ajaran-ajaran yang dapat membimbing manusia 

kepada kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. Islam 

mengajarkan kepada manusia agar umatnya agar 

senantiasa menjalin hubungan yang erat dengan Allah 

dan sesama manusia. Hubungan ini kami melihat bahwa 

ajaran Islam itu pada dasarnya di bagi pada dua 

kelompok yakni aqidah dan syari’ah. Barang siapa 

beriman tanpa syari’ah atau sebaliknya tanpa beriman, 

niscaya tidak akan berhasil..
19

  

Sedangkan menurut Basyiruddin Usman 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui 

ajaran-ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

pendidikan siswa dapat memahami, menghayati dan 

                                                           
19

Imam Anas Hadi, Analisis Kritis Pemikiran Pendidikan Progresif 

Muhammad „Athiya Al-Abrasy, Perspektif Filsafat Pendidikan Islam, Jurnal 

Inspirasi. Vol.1, No. . 3. 2018. Hlm. 261 
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mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh serta menjadikan ajaran 

agama Islam itu sebagai pandangan hidupnya (way of 

life) demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 

maupun di akhirat.
20

 Oleh karena itu dalam 

menggunakan metode yang mampu mengoptimalkan 

perkembangan akal siswa perlu digunakan, seperti 

metode tanya jawab, diskusi, pemecahan masalah, 

penelitian, eksperimen, dan lain-lain. Metode yang 

mengembangkan keterampilan siswa baik keterampilan 

motorik, keterampilan berbicara atau berbahasa, 

keterampilan berfikir, dan lainnya juga perlu dilakukan, 

karena Islam mengakui bahwa siswa adalah manusia 

yang memiliki kelengkapi jasmaniah dan panca indera 

perlu diberikan pelatihan yang terus menerus sehingga 

mampu memanfaatkannya dengan baik.
21

 

                                                           
20Sumiah Nasution dan Muhammad Arifin, Pengaruh Metode Aptitude 

Treatment Interaction (Ati) Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia, 2019, Hlm. 130 
21

Ade Imelda Frimayanti, Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan 

Agama Islam, Universitas Lampung, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 

Volume 8 No. II 2017. Hlm. 241 
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 Dari beberapa metode di atas bila dikaitkan 

dengan pendidikan Islam bahwa metode pendidikan 

Islam jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada 

diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi objek 

sasaran yaitu pribadi Islami. 

Jadi, metode pendidikan Islam dapat diartikan 

sebagai cara yang cepat dan tepat untuk mendidik anak 

didik agar dapat memahami, menghayati serta 

mengamalkan ajaran Islam dengan baik sehingga 

manusia menjadi yang berkepribadian Islami. Metode 

mengajar merupakan salah sau cara yang dipergunakan 

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 

saat berlangsungnya pengajaran. 

 Oleh karena itu, peranan metode mengajar 

sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. 

Adapun metode yang digunakan oleh guru bidang studi 

PAI adalah:  

a. Metode Ceramah 
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menurut Armai Arif adalah cara 

menyampaikan sebuah materi pelajaran 

dengan cara penuturan lisan kepada peserta 

didik atau khalayak ramai.  

Pengertian ini mengarahkan bahwa 

metode ceramah menekankan pada sebuah 

pemberian materi pembelajaran dengan cara 

penuturan lisan. Lisan dijadikan sebagai alat 

utama dalam menggunakan metode ceramah 

untuk mengajarkan sebuah materi 

pembelajaran PAI pada peserta didik. Bila 

proses penyampaian itu yang diandalkan oleh 

guru adalah penuturan lisan, maka guru PAI 

harus betul-betul memperhatikan kemampuan 

suara dan tekniknya dalam penggunaan 

metode ceramah ini.
22

 

b.  Metode Melek Digital 

                                                           
22

Syahraini Tambak, Metode Cerama Konsep Dan Aplikasi Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau (UIR) Pekanbaru, Jurnal 

Tarbiyah, Vol. 21, No.2, Juli-Desember 2014. Hlm. 376 
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Melek digital merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan prilaku yang 

digunakandalam berbagai perangkat digital 

seperti smratphone, tablet, laptop, dan pc 

desktop, yang semuanya dianggap sebagai 

jaringan dari pada perangkat koputasi. Dalam 

dunia pendidikan hadirnya guru dalam kelas 

bersama laptop akan memberi angin segar 

bagi siswa karena umunya akan ada sebuah 

pembelajaran yang menarik yang disajikan 

oleh guru, semisal media power point dan 

video. Urgensinya yaitu guru harus memiliki 

kemampuan menggunakan alat-alat dan 

kecakapan perilaku dalam memanfaatkan 

kecanggihan teknologi. Karena kemampuan 

untuk mengoperasikan komputer menjadi 

kaharusan pada era ini, justifikasinya adalah 

memudahkan guru dalam bertugas dan 

menjalankan profesinya, semisal penyusunan 



48 

 

 

RPP dan mengolah nilai. Adapun fakta di 

lapangan melek digital masih menjadi PR 

besar.
23

 

 

c. Metode Diskusi  

Metode diskusi pada dasarnya ialah 

tukar menukar informasi, pendapat, dan 

unsur-unsur pengalaman secara teratur 

dengan maksud untuk mendapat pengertian 

bersama yang lebih jelas dan lebih teliti 

tentang suatu hal, atau untuk 

mempersiapkan dan merampungkan 

keputusan bersama.
24

 

d. Metode Pemberian Tugas Belajar (Resitasi) 

Pada pembelajaran ini siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok dengan anggota 

                                                           
23Anggun Wulan Fajriana,Dkk, Tantangan Guru Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Agama Islam di Era Milenial, Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2 Nomer 2 2019. Hlm. 251 
24 Taufiq Ziaul Haq, Metode Diskusi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, Program Magister Interdisciplinary Islamic Studies, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 2, No. 2, Nov. 2019. Hlm. 5 
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heterogen untuk melakukan diskusi. 

Pembelajaran dimulai dengan diadakan 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. Tugas kelompok siswa yaitu mencari 

informasi tentang materi koloid dengan cara 

mengambil foto contoh, sifat, peranan, dan 

pembuatan koloid yang ada dilingkungan 

sekitar siswa.  

Dengan tugas, siswa dapat menggali 

informasi sebanyak-banyaknya dalam 

memahami materi koloid. Siswa saling 

bertukar informasi kepada teman dengan 

melakukan komunikasi kepada teman ataupun 

kepada guru. Informasi yang telah diperoleh 

siswa kemudian dipresentasikan atau 

dipublikasikan kepada teman sekelas 

kemudian diadakan refleksi atau pembenaran 

informasi oleh guru.  
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Adanya pembagian kelompok siswa dalam 

pembelajaran akan mendorong terjalinnya 

hubungan yang saling mendukung antar 

anggota kelompok. Siswa yang mengalami 

kesulitan dapat bertanya kepada teman satu 

kelompoknya sehingga diharapkan akan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dan memperoleh hasil belajar 

yang lebih maksimal..
25

 

 e. Metode Demonstrasi dan Eksperimen  

Metode demonstrasi adalah 

pertunjukan tentang proses terjadinya suatu 

proses atau benda sampai pada penampilan 

tingkah laku yang dicontohkan agar dapat 

diketahui dan dipahami siswa secara nyata 

atau tiruannya.  

                                                           
25

Aprilia Intan Permatasari, Dkk, Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 

Joyful Learning Dengan Metode Pemberian Tugas Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Pada Materi POKOK Koloid Siswa Kelas XI Ipa Sma Negeri 1 SImo 

Tahun Pelajaran 2012/2013, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia, 

Jurusan PMIPA, FKIP, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Jurnal 

Pendidikan Kimia Vol. 3 No. 1 Tahun 2014 Hal. 121 
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Metode demonstrasi baik 

digunakan untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan proses mengatur 

sesuatu, proses membuat sesuatu, proses 

berkejanya sesuatu, proses mengerjakan 

atau menggunakannya, komponen-

komponen yang membentuk sesuatu, 

membandingkan suatu cara dengan cara 

lain dan untuk mengetahui atau melihat 

kebenaran sesuatu Dari pengertian 

implementasi dan metode demonstrasi 

dapat disimpulkan bahwa implementasi 

metode demonstrasi adalah pelaksanaan 

atau penerapan suatu cara mengajar dengan 

mempraktekkan atau memperagakan 

jalannya suatu proses tertentu dengan 

menggunakan alat atau benda dengan 

catatan memperjelas suatu materi yang 
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dipelajari dan dilakukan oleh seorang guru 

atau siswa.
26

  

f. Metode Kerja Kelompok 

Menurut Johnson dalam B. Santoso 

Cooperative Learning adalah kegiatan 

belajar mengajar secara kelompok-

kelompok kecil, siswa belajar dan 

bekerjasama untuk sampai pada 

pengalaman belajar yang optimal, baik 

pengalaman individu maupun kelompok.
27

 

Metode mengajar merupakan salah satu 

cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa, 

hubungan dengan siswa ini dengan melalui 

pendekatan. Adapun pendekatan yang 

                                                           
26

Ahmad Izza Muttaqin, Dkk, Analisi Implementasi Metode Demonstrasi 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas x di Sma Negeri 

Darussholah Singojuruh, Institut Agama Islam Ibrahimy, Jurnal Pemikiran dan 

Pendidikan Islam Volume. 14, Number. 1, Januari 2021. Hlm. 68-69 
27

Ismun Ali, Pembelajaran Kooperative (Cooperative Learning) Dalam 

Pengajaran Pendidikan Agama Islam, IAI An Nur Lampung, Jurnal 

Mubtadiin, Vol. 7 No. 01 Januari-Juni 2021. Hlm. 250 
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dilaksanakan dalam pendidikan agama 

adalah : 

1. Pendekatan pengalaman yaitu 

memberikan pengalaman keagamaan 

kepada peserta didik dalam rangka 

penanaman nilai-nilai keagamaan.  

2. Pendekatan pembiasaan yaitu 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk senantiasa mengamalkan 

ajaran agamanya.  

3. Pendekatan emosional yaitu 

usaha untuk menggugah perasaan dan 

emosi peserta didik dalam meyakini, 

memahami dan menghayati ajaran 

agamanya. 

 4. Pendekatan rasional yaitu usaha 

untuk memberikan perasaan kepada rasio 

(akal) dalam memahami dan menerima 

kebenaran ajaran agamanya.  
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5. Pendekatan fungsional yaitu 

usaha menyajikan ajaran agama Islam 

dengan menekankan kepada segi 

kemanfaatannya bagi peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

tingkat perkembangannya. 

B. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui 

dimana perbedaan penelitian ini diantara penelitian yang sudah 

ada sebelumnya dengan mendasarkan pada literatur yang 

berkaitan, namun di sini objek dan tempat penelitian yang 

membedakan. Di antara literatur-literatur yang memiliki 

hubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lisa yang 

berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Pentingnya 

Pendidikan Agama Islam Di Sd Negeri 100 Lamaranginang 

Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara”.
28

 Fokus pada 

                                                           
28 Lisa, Persepsi Masyarakat Terhadap Pentingnya Pendidikan Agama 

Islam Di Sd Negeri 100 Lamaranginang Kecamatan Masamba Kabupaten 

Luwu Utara, (Skripsi S1, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) PALOPO 2014) 
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penelitian tersebut adalah membahas tentang Persepsi 

Masyarakat Terhadap Pentingnya Pendidikan Agama Islam di 

SD Negeri 100 Lamaranginang Kec. Masamba, Kab. Luwu 

Utara. Serta hasil penelitian tersebut menunjukkan masyarakat 

memandang dan mengukur sejauh mana pendidikan itu dapat 

memberikan atau menghasilkan materi sebanyak-banyaknya. 

Karena mereka menganggap bahwa kondisi hari ini sangat 

susah mendapatkan pekerjaan setelah selesai menempuh 

pendidikan. Oleh karena itu mereka menganggap bahwa 

pendidikan bagi anak mereka sudah cukup setelah anak 

mereka mampu membaca dan menulis. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu dalam penelitian 

ini, terdapat variabel yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yakni “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Pentingnya Pendidikan Agama Islam” Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian ini dilakukan di Sd Negeri 

100 Lamaranginang Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu 

Utara, sedangkan penelitan yang peneliti lakukan yakni di  di 

Desa Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan. 
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Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Nikita Dian 

Paranti yang berjudul “Persepsi Masyarakat Tentang 

Pendidikan Agama Islam Di Batumarta Vi Kabupaten Oku 

Timur”.
29

  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa:  

1) Pemahaman Masyarakat tentang Agama  Islam Di Desa 

Batumarta VI terbilang cukup baik. Mereka memiliki 

pandangan bahwasannya Agama  Islam tidak hanya 

berkaitan dengan ibadah saja melainkan juga untuk 

kehidupan bermasyarakat.  

2) Tanggapan Masyarakat Desa Batumarta VI tentang 

pendidikan Agama  Islam, pendidikan agama Islam akan 

menghasilkan anak-anak yang berakhlak baik 

berpengetahuan Islami serta pendidikan ini merupakan 

tanggung jawab berasama. 

3) Peran dalam pelaksanaan pendidikan Agama  Islam baik 

berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari kegiatan 

                                                           
29Nikita Dian Paranti, Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan Agama 

Islam Di Batumarta Vi Kabupaten Oku Timur,  (Skripsi S2, Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2021) 
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masyarakat yang ikut dalam kegiatan keagamaan dan 

anak-anak yang ikut kegiatan TPA setiap hari. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu dalam penelitian 

ini, terdapat variabel yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yakni “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Pentingnya Pendidikan Agama Islam” Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian ini dilakukan di Batumarta 

Vi Kabupaten Oku Timur sedangkan penelitan yang peneliti 

lakukan yakni di  di Desa Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan. 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Nurlia 

Haliman yang berjudul ”Persepsi Masyarakat Terhadap 

Pentingnya Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Usia Dini Di 

Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten 

Luwu”.
30

  

                                                           
30Nurlia Haliman, Persepsi Masyarakat Terhadap Pentingnya 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Usia Dini Di Desa Salulino Kecamatan 

Walenrang Utara Kabupaten Luwu, (Skripsi S1, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri Palopo 2020) 
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Hasil dari penelitian ini yaitu Kondisi masyarakat 

terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak usia 

dini adalah sangat baik, namun orangtua pada umumnya di 

Desa Salulino banyak yang tidak memahami ilmu agama 

dengan baik, sehingga mempengaruhi pendidikan agama Islam 

masuk dalam diri anak.  

Persamaan dengan penelitian ini yaitu dalam penelitian 

ini, terdapat variabel yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yakni “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Pentingnya Pendidikan Agama Islam” Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian ini dilakukan di Desa 

Salulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu dan 

fokus penelitian ini adalah anak usia dini, sedangkan penelitan 

yang peneliti lakukan yakni di  di Desa Desa Batu Ampar 

Kecamatan Lintang Kanan dan fokus penelitian ini adalah 

masyarakat. 

 

C. Kerangka Berpikir 
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Peranan Kontribusi tokoh agama dalam meningkatkan 

Ibadah Shalat pada masyarakat, Peran yang dimiliki oleh 

tokoh masyarakat yang dimaksud disini adalah mencakup tiga 

hal antara lain:  

a. Peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat.  

b. Kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan tokoh agama 

dalam masyarakat.  

c. Kontribusi juga merupakan perilaku seseorang yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat.  

Oleh sebab itu, dengan adanya masalah-masalah yang 

ditemui didalam masyarakat tentang tata cara penerapan 

ibadah shalat pada masyarakat yang sampai saat ini masi 

banyak kekeliruan serta ketertinggalan dalam pelaksanaan 

tata cara shalat yang benar terkhusus pada masyarakat 

setempat, oleh karena itu sebagai tokoh agama harus 

melaksanakan peran dan tujuannya dengan baik dan 

sebagaimana mestinya. 

Kerangka Teori 

Gambar 2.1 
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Keterangan : 

Variabel Bebas Indevenden (Variabel Bebas/ Indevenden) 

Variabel Indevenden adalah tipe variable yang 

menjelaskan atau mempengaruh lain. Variable 

Indevenden dalam penelitian ini adalah Masyarakat. 

Pandangan Tokoh Masyarakat 

Tokoh Agama 

Pendidikan Agama Islam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

reserch) karena data yang diperolah bedasarkan pada fakta 

yang ada di lapangan. Jika dilihat dari jenisnya/sifatnya, 

maka penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku bisa diamati. Adapun lokasi yang menjadi penelitian 

ini adalah di Desa Batu Ampar, Kecamatan Kecamatan 

Lintang Kanan, Kabupaten Empat Lawang. Selain itu 

penelitian ini juga termasuk penelitian kualitatif yang 

dimaksudkan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu 

data yang mengandung makna. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini di Desa Batu Ampar, Kecamatan 

Lintang Kanan, Kabupaten Empat Lawang. Adapun waktu 

dalam penelitian ini adalah pada tangga 04 April sampai 19 

Mei 2022. Alasan memilih tempat penelitian ini adalah masi 

banyaknya masyarakat yang kesusahan dalam menerapkan 

betapa pentingnya Pendidikan agama islam karena 

kebutuhan dalam membaca menulis dan menghafal serta 

masi kurangnya rasa kepedulian unjuk rasa terhadap 

masyarakat. 

 

C. Sumber Data 

1) Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari subjek 

penelitian dengan menggunakan pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai informasi yang dicari. 
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2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat 

pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari 

subjek penelitiannya yang berhubungan dengan 

penelitian penulis lakukan seperti buku, dan catatan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis.
31

 Teknik ini digunakan  

untuk  menggali informasi tentang kontribusi tokoh 

masyarakat terhadap pentingnya Pendidikan agama islam 

pada masyarakat. Observasi ini tujuan untuk mendukung 

dan menguatkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap masyarakat di desa Batu Ampar, kecamatan 

Lintang Kanan, kabupaten Empat Lawang. 

2. Wawancara 

                                                           
31 

Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, Renika Cipta, 2017), h. 33 



 

 

Wawancara merupakan dialog dilakukan oleh 

peneliti kepada kepada informen.
32

 Teknik ini digunakan 

untuk menyaring informasi terkait pelaksanaan keikut 

sertaan tokoh masyarakat dalam pentingnya Pendidikan 

agama islam terhadap masyarakat Bentuk penelitian yang 

dilakukan adalah bentuk wawancara langsung dan 

tersusun secara sistematis serta wawancara tersebut 

berkembang sendiri sesuai dengan keadaan yang ada di 

desa Batu Ampar, Kecamatan Lintang Kanan, Kabupaten 

Empat Lawang Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
33

 

Tabel Instrumen Penelitian kisi-kisi wawancara 

Tabel 3.1 

Penelitian yang Relevan 

No  Variabel Sub Variabel Nomor item 

pertanyaan 

Keterangan 

                                                           
32 Arikunto, Proedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Renika Cipta, 2013), h. 132 
33 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, 

(Bandung, Al-Fabeta, 2013), h 201 
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Subjek 

1 Kontribusi 

Tokoh 

Agama 

Ajakan yang dituju 

kepada masyarakat 

Pembinaan dalam 

masyarakat 

Kontribusi tokoh 

agama dalam 

masyarakat 

Faktor 

pembimbingan  

1,2,3,4,5,6 Tokoh 

Agama 

2 Ibadah shalat 

pada 

Masyarakat 

Pembinaan 

Pelatihan 

keinginan 

masyarakat 

Kebiasaan 

masyarakat 

1,2,3,4 Masyarakat 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang 

artinya barang-barang tertulis. Dokumen diartikan  

sebagai  cara  pengumpulan  data  melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku tentang 

pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum dan lain sebagainya   



 

 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik ini 

digunakan untuk penelusuran data sekunder yang meliputi 

dokumentasi, arsip yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini. 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

Agar data yang diperoleh dijamin keabsahannya 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan hasil 

penelitiannya, maka perlu melakukan triangulasi. Menurut  

Moleong “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding untuk data itu”.
34 

Menurut Danzin dalam 

Moleong membedakan “Empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

penggunaan sumber,metode, penyidik dan teori”. 

                                                           
34 

Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Renika Cipta, 

2011), h. 330 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi dengan penggunaan sumber. Menurut Matton 

dalam Moleong menyebutkan bahwa triangulasi  dengan  

sumber  berarti  membandingkan  dan  mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu atau alat yang membedakan dalam 

penelitian kualitatif: 

Pengecekan keabsahan data dengan sumber 

menurut Moleong  dapat diketahui dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-

orang tentangsituasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dengan persfektif  seseorang 

dengan  berbagai pendapat dan pandangan orang 

seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 



 

 

menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintahan. 

5. Membandingkan hasil  wawancara dengan   isi   suatu   

dokumen   yang berkaitan.
35

 

Dalam penelitian ini untuk pengecekan keabsahan 

data, peneliti lebih memfokuskan kepada 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisa data kualitatif. 

Adapun langkah-langkah analisis data  

menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di 

lokasi penelitian dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan 

                                                           
35 Meleong, Metode Penelitian ...h. 330 
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strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 

untuk menentukan focus serta pendalaman data pada 

proses pengumpulan data berikutnya. 

2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, 

pemfokusan, pengabstrakan, transformasi data kasar 

yang ada di lapangan langsung, dan diteruskan pada 

waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi 

data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah 

penelitian 

3. Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi 

yang memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian 

data diperoleh berbagai jenis, jaringan kerja, 

keterkaitan kegiatanatau tabel. 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, 

peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu 

yang diteliti langsung di lapangan dengan menyusun 

pola-pola pengarahan dan sebab akibat.
36

 

                                                           
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 15-16 



 

 

Berdasarkan keterangan di atas bahwa langkah-

langkah tersebut, bertujuan mempermudah peneliti dalam 

megelompokkan susunan yang harus dilakukan dalam 

penelitian, agar jelas dan terarah sehingga 

mempermudah pembahasan yang sedang dikerjakan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Gambaran Lengkap Lokasi Penelitian 

Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan adalah desa 

yang duluhnya dinamakan dengan Batu Ampar yang 

maksudnya adalah talang yang tidak dibuka atau disebut 

dengan hutan rimbah, nama Batu Ampar ini asal mulanya 

dari orang-orang Desa Rantau Kasai desa tetangga, lalu 

dirubah oleh orang-orang Batu Ampar sendiri menjadi 

Desa Batu Ampar pada tahun 1942  yang diartikan 

sebagai nenek moyang dari orang tua orang-orang yang 

tinggal didesa Batu Ampar dan desa Rantau Kasai desa 

tetangga, yang rumah puyangnya ada di desa Rantau 

Kasai. 

Lahan yang pertama kali dibuka didesa Batu 

Ampar ini adalah didekat air sungai desa Rantau Kasai 

yang sering mereka sebut dengan Batu Amparan, pada 

71 



 

 

saat itu didesa Batu Ampar ini masi satu atau dua buah 

rumah masi sangat sedikit, pada zaman itu zaman nenek 

moyang desa Batu Ampar ini masi berdepati (Kades) 

didesa Rantau Kasai desa tetangga masjid pun masi 

disana kalau hari raya Shalatnya ke desa Rantau Kasai 

dan pada saat itu juga desa Batu Ampar hanya dikawasi 

oleh penggawo (Kadun) desa Rantau Kasai, seiring 

waktu dan zaman desa Rantau Kasai melakukan 

pemekaran yaitu desa Batu Ampar (Batu Ampar) dan 

desa Karang Tanding (Karang Tanding) khusunya desa 

Batu Ampar yaitu pada tahun 2010 dan pada waktu itu. 

Desa Batu Ampar sudah memiliki  PJS (Penjabat 

Sementara) yaitu yang bernama Marwan dari tahun 2010-

2011 dan pada tahun 2012 desa Batu Ampar melakukan 

pemilihan kades yang langsung dipilih oleh hak penuh 

masyarakat dan pada saat itu juga desa Batu Ampar 

memiliki kades sendiri yang mana kades pertama 

bernama Bustari pada tahun 2012-2017 dan kades kedua 

sekarang bernama pada tahun 2018-2023 dan sampai 
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sekarang desa Batu Ampar telah dimekarkan dan sudah 

memiliki kepala desa dan masjid sendiri. 

2. Visi dan Misi Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

a. Visi  

Terbangunya tata kelolah pemerintahan desa yang 

lebih baik dan bersih guna mewujudkan desa batu 

ampar yang adil, Makmur sejahtera dan 

bermartabat. 

b. Misi  

1. Menyelenggarakan pemerintahan yang 

bersih, demokratis dan terbatas dari KKN 

serta bentuk-bentuk penyelewengan 

lainnya 

2. Mengembangkan perekonomian masyrakat 

melalaui pemanfaatan potensi desa 

3. Meeningkatkan Mutu Kesejahteraan 

masyarakat untuk mencapai taraf 

kehidupan yang lebih baik 



 

 

3. Data Penduduk 

Dibawah ini adalah jumlah data penduduk 

Desa Telatan jabatan 2018/2023 dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Data Penduduk 

TAHUN 

JABATAN 

KADUN 

 
JUMLAH 

I II III 

Tahun 

2022/2027 

88 KK 117 

KK 

61 KK 266 KK 

 276 

jiwa 

345 

Jiwa 

252 

Jiwa 

873 Jiwa 

 71 

Rumah 

97 

Rumah 

52 

Rumah 

220 

Rumah 
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4. Struktur Desa Batu Ampar 

Tabel 4.2 

Struktur Desa Telatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peta 

 

STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA 

DESA BATU AMPAR 

KECAMATAN LINTANG KANAN KABUPATEN EMPAT 

LAWANG 

KEPALA DESA 

Ulian Hamdi 

SEKRETARIS DESA 

Mursi, S.E 

KAUR 

UMUM DAN 

PERENCANAAN 

Andra  

KAUR 

KEUANGAN 

Etika  

KASI 

KESEJATERAA

N DAN 

PELAYANAN 

Windi  

KASI 

PEMERINTA

HAN 

Aan  

 

KADUN I 

Yoga  

KADUN II 

Meli  

KADUN III 

Sahril  



 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Peta Kecamatan Lintang Kanan 
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Gambar 4.4 Batas Luas Desa 



 

 

 

Gambar 4.5 Legenda 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta 

dokumentasi yang penulis lakukan Bahwa Pandangan 

Tokoh Masyarakat Mengenai Pentingnya Pendidikan 

Agama Islam di Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang maka di peroleh hasil 

penelitian sebagai berikut 

1. Apakah masyarakat senang dengan adanya 

Pendidikan beribadah terhadap masyarakat ? 
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Wawancara peneliti dengan bapak H. Amron 

selaku Tokoh Agama di desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang yang 

mengatakan bahwa, 

“Berdasarkan pertimbangan yang sudah beliau 

perhatikan respon masyarakat terhadap 

beberapa kegiatan ibadah yang diadakan oleh 

tokoh agama yang mana bapak H. Amron juga 

berkontribusi didalamnya, masyarakat sangat 

setuju, dan sangat senang, beliau juga 

menjelaskan dengan sangat teliti setiap 

kegiatan yang sudah mereka laksanakan 

Alhamdulillah selalu banyak masyarakat yang 

berdatangan dan berniat untuk bersama-sama 

membangun peningkatan ibadah, seperti 

kegiatan, yasinan dan tahlilan (setiap malam 

jum’at), dan mengadakan wadah belajar shalat 

dan mengaji untuk orang dewasa dan orang 

tua (setiap hari selasa), serta belajar shalat dan 

mengaji untuk anak-anak (setiap hari rabu dan 

kamis).”
37

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa respon masyarakat sangat 

senang bahkan sangat setuju dengan ajakan tokoh 

Agama dalam meningkatakan Ibadah melalui 

                                                           
37 Wawancara dengan Bapak H. Amron selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 

 



 

 

beberapa kegiatan seperti yang telah dijelaskan oleh 

bapak H. Amron di jawaban atas. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang beliau mengatakan bahwa,  

“Tentu masyarakat  merasa senang dan sangat 

terbantu dalam meningkatkan ibadah, karena 

masyarakat selama ini belum maksimal dalam 

mengikuti kegiatan ibadah apapun baik minat 

belajar dengan ulama-ulama, membaca buku, 

ataupun melihat dari internet. Dan mereka 

juga mengatakan semoga kedepan kehidupan 

dalam bermasyarakat lebih nyaman, tentram 

dan kuat dalam meningkatkan ibadah.”
38

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa masyarakat sangat senang 

dan sangat terbantu dengan adanya Pandangan 

Masyarakat dari tokoh Agama, apalagi dilihat dari 

segi keterbatasan masyarakat dalam meningkatkan 

ibadah. 

                                                           
38 Wawancara dengan Bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 
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Selanjutnya peneliti juga melakukan 

wawancara dengan ibu Rogaya selaku Tokoh Agama 

di desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“Selama beliau mengabdi didalam masyarakat 

sebagai Tokoh Agama beliau menjelaskan 

bahwa masyarakat sangatlah senang, 

merespon Pandangan Mastarakat mereka 

sebagai tokoh Agama dengan sangat baik, 

bahkan ada beberapa dari kalangan 

masyarakat yang mengajak duluan tokoh 

Agama untuk melaksanakan kegiatan lebih 

dalam meningkatkan Ibadah di desa Batu 

Ampar.”
39

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa, tanggapan masyarakat 

tentunya sangat senang jelas saja dengan begitu 

mereka merespon Pandangan parah Tokoh Agama 

Masyarakat dengan sangat baik, dan menimbulkan 

rasa minat belajar yang lebih dalam meningkatkan 

kewajaiban beribadah. 

                                                           
39 Wawancara dengan Ibu Rogaya  selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 



 

 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, respon masyarakat 

sangat senang bahkan sangat setuju dengan 

Pandangan Masyarakat Terhadap Pentingnya tokoh 

Agama dalam meningkatakan Ibadah melalui 

beberapa kegiatan seperti yang telah dijelaskan oleh 

bapak H. Amron di jawaban atas. Masyarakat juga 

merespon Pandangan Masyarakat Terhadap 

Pentingnya Tokoh Agama dengan sangat baik, dan 

menimbulkan rasa minat belajar yang lebih dalam 

meningkatkan kewajiban beribadah, apalagi dilihat 

dari segi keterbatasan masyarakat dalam 

meningkatkan ibadah. 

2. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan 

beribadah (Dakwah) dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak H. Amron 

selaku Tokoh Agama di desa Batu Ampar Kecamatan 
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Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang yang 

mengatakan bahwa, 

“Masyarakat sangat senang dan masyarakat 

sangat berkeingian tinggi dalam meningkatkan 

Ibadah Shalat, sebagai salah satu contoh 

jama’ah shalat magrib dan shalat jum’at di 

masjid Al-Istiqomah desa Batu Ampar 

semakin meningkat lebih banyak yang datang 

untuk shalat berjama’ah di Masjid.”
40

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwasnya masyarakat  sangat 

senang dngan adanya Pandangan dari tokoh agama 

guna untuk meningkatkan ibadah shalat sehingga 

membuat mereka berkeinginan tinggi untuk lebih giat 

adalam menjalankan kewajiban dalam ibadah shalat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan bapak Huseain selaku Tokoh Agama di de 

beliau mengatakan bahwa,  

“Khusunya dalam Ibadah shalat dalam 

lingkungan masyarakat mereka menyambut 

dengan baik, bahkan berkeinginan untuk 

                                                           
40 Wawancara dengan Bapak H. Amron selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 



 

 

semaksimal mungkin meningkatkan 

kewajiban ibadah shalat limah waktu, untuk 

lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT 

agar merasakan ketentraman rohani dan 

ketenangan jiwa”
41

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa masyarakat menyambut 

dengan sangat baik dan siap kontribusi untuk 

meningkatkan Ibadah Shalat apalagi kewajiban Shalat 

limah waktu. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan 

wawancara dengan ibu Rogaya selaku Tokoh Agama 

di desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“Masyarakat sangat senang, sangat terbantu, 

dan juga sangat menerimah dengan baik. 

Masyarakat juga  tekun untuk diajari  dan 

dibina untuk perbaikan tentang tata cara dalam 

pelaksanaan Ibadah Shalat.”
42

 

 

                                                           
41 Wawancara dengan Bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 
42 Wawancara dengan Ibu Rogaya selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 
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Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa kegiatan Tokoh Agama 

sangat dibutuhkan oleh kalangan masyarakat apalagi 

khususnya dalam pembinan tentang tata cara 

pelaksanaan Ibadah Shalat. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, masyarakat  sangat 

senang, masyarakat menyambut dengan sangat baik 

dan siap kontribusi untuk meningkatkan Ibadah 

Shalat apalagi kewajiban Shalat limah waktu. Dengan 

adanya kontribusi dari tokoh agama guna untuk 

meningkatkan Ibadah Shalat sehingga membuat 

mereka berkeinginan tinggi untuk lebih giat dalam 

menjalankan kewajiban dalam ibadah shalat. Itu 

artinya Tokoh Agama sangat dibutuhkan oleh 

kalangan masyarakat apalagi khususnya dalam 

pembinan tentang tata cara pelaksanaan Ibadah 

Shalat. 



 

 

3. Apakah perlu diadakan pembinaan khusus dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak H. Amron 

selaku Tokoh Agama di desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang yang 

mengatakan bahwa.  

“Beliau berkata untuk pembinaan dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat ini sangatlah 

perlu, guna untuk meningkatkan kesadaran 

dalam kadar keimanan dan ketaqwaan apalagi 

faktor penghambat dikalangan masyarakat 

pendesaan ini sangatlah banyak.”
43

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa sangat perluh sekali dilakukan 

pembinaan kepada masyarakat untuk meningkatkan 

kwalitas ibadah shalat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

                                                           
43 Wawancara dengan Bapak H.Amron selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 
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Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“beliau juga mengatakan jika membahas 

tentang apakah perlu diadakan pembinaan 

untuk meningkatkan kwalitas ibadah 

khususnya di desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang ini 

sangatlah perlu, karena untuk membuat 

masyarakat nyaman dalam beribadah terutama 

dalam ibadah shalat dengan harapan semoga 

menimbulkan kebiasaan kepada setiap 

masing-masing individu dan selalu belajar 

dengan perasaan sadar untuk terus 

melaksanakan ibadah shalat”
44

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa sangatlah perlu dilakukan 

pembinaan dalam masyarakat untuk meningkatkan 

kebiasaan masyarakat dalam beribadah terkhususnya 

Ibadah Shalat. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan 

wawancara dengan ibu Rogaya selaku Tokoh Agama 

                                                           
44 Wawancara dengan Bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 09 April 2022. 



 

 

di desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“Ibu Rogaya juga menjelaskan bahwasanya 

jika berbincang mengenai pembinaan didalam 

masyarakat sangat perlu diadakan, karena 

untuk lebih meyakinkan masyarakat soal 

ibadah shalat, karena masi banyak di kalangan 

masyarakat yang belum paham dan sebagai 

Tokoh Agama setempat hendaklah bisa untuk 

membina lebih lagi”
45

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa perlu dilaksanakan pembinaan 

dalam masyarakat tujuannya untuk meningkatkan 

keyakinan dalam mengamalkan ibadah shalat. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, sangat perluh 

dilakukan pembinaan kepada masyarakat tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kwalitas ibadah shalat 

dan untuk meningkatkan keyakinan dalam 

mengamalkan ibadah shalat. 

                                                           
45 Wawancara dengan Ibu Rogaya selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 
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4. Bagaimana langkah-langkah yang perlu dilakukan 

dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak H. Amron 

selaku Tokoh Agama di desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang yang 

mengatakan bahwa. 

“melihat keadaan masyrakat didesa telatan ini 

hal yang bisa dilaksnakan dalam langkah-

langkah dalam meningkatkan Ibadah Shalat 

adalah melakukan sosialisai pemberitahuan 

kepada masyarakat untuk wada belajar shalat 

telah dibentuk, setelah sosialisasi berjalan 

sesuai dengan waktu yang ditentukan maka 

tokoh agama akan melakukan pelatihaan dan 

belau juga mengatakan bisa juga dibina dalam 

pengajran IQRA guna untuk mengurangi 

masyarakat yang menghafal menggunkan 

bahasa latin.”
46

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa langkah-langkah yang bisa 

dilakukan dalam meningkatkan ibadah shalat di desa 

                                                           
46 Wawancara dengan Bapak H.Amron selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 



 

 

Batu Ampar bisa dengan melakukan sosialisai, 

pelatihan, dan pemahaman kembali metode IQRA. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“untuk mencapai peningkatan ibadah shalat 

dalam masyarkat desa Batu Ampar perlu 

dilakukan langkah-langkah seperti pendekatan 

guna untuk memudahkan bersosialisai, 

selanjutnya melakukan pelatihan serta 

membimbing bisa dengan cara tokoh agama 

turun langsung kemasyarakat ataupun di 

Masjid Al-Istiqomah Desa Batu Ampar.
47

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa langkah-langkah yang bisa 

dilakukan adalah pendekatan kepada masyarakat agar 

mudah untuk melakukan sosialisasi, pelatihan dan 

bimbingan. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan 

wawancara dengan ibu Rogaya selaku Tokoh Agama 

                                                           
47 Wawancara dengan Bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 
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di desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“untuk menggapai peningkatan dalam ibadah 

shalat maka perluh dilakukan langkah-langkah 

seperti sosialisasi, pelatihan, dengan adannya 

pelatihan maka dari situ para tokoh agama 

akan tahu setiap individu dalam masyarakat 

memiliki kekurangan dan perlu meningkatkan 

dalam segi pembinaan dibagian mana.”
48

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa 

Menurut Ibu Rogaya langkah-langkah yang sangat 

perlu  dilaksankan seperti melakukan sosialisasi, 

pelatihan, dan pembinaan. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, langkah-langkah 

yang bisa dilakukan dalam meningkatkan ibadah 

shalat di desa Batu Ampar adalah dengan melakukan 

pendekatan kepada masyarakat agar mudah untuk 

melakukan sosialisasi, pelatihan dan bimbingan serta 

                                                           
48 Wawancara dengan Ibu Rogaya  selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 



 

 

pemahaman kembali metode IQRA guna untuk 

membuat masyarakat lebih lancar dalam membaca 

dan menghafal Arab. 

5. Apakah ada hambatan dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak H. Amron 

selaku Tokoh Agama di desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang yang 

mengatakan bahwa, 

“Masalah yang menjadi hambatan dalam 

meningkatkan ibadah shalat khususnya dalam 

masyarakat desa Batu Ampar ini pasti ada, 

seperti kurangnya waktu masyarakat untuk 

dirumah, karena kebanyakan kehidupan 

masyarakat disini pekerjaannya adalah sebagai 

petani yang akan menguras waktu dan tenaga 

lebih banyak sehingga membuat mereka 

seringlah diladang dari pada di rumah, ada 

beberapa orang dikalangan masyarakat yang 

cara menghafalnya dengan menggunakan 

bacaan latin, dan kurangnya tenaga kerja 

untuk kontribusi dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat di desa Batu Ampar.
49

 

 

                                                           
49 Wawancara dengan Bapak H. Amron selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 
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Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa beliau mengatakan ada beberapa 

hambatan yang pasti ada saat melakukan kontribusi 

dalam meningkatkn ibadah shalat seperti kurangnya 

waktu masyarakat untuk berada dirumah, cara 

menghafal dengan menggunakan bacaan latin  dan 

kurangnya tenaga kerja ntuk Pandangan turun 

kemasyarakat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“beliau mengatakan ada, seperti masyarakat 

masih kesulitan dalam menghafal karena 

belum terlalu memahami metode bacaan huruf 

hijaiyah, faktor pekerjaan sehingga membuat 

waktu luang pada siang hari kurang dan 

malam mereka capek dan beristirahat”
50

 

 

                                                           
50 Wawancara dengan Bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 



 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa ada beberapa hambatan saat 

meningkatkan ibadah shalat ketika turun ke dalam 

kalangan masyarakat yang dominannya kebanyakan 

petani, belum lagi faktor-faktor kekurangan yang 

dimiliki oleh masing-masing individu mengenai 

ibadah shalat. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan 

wawancara dengan ibu Rogaya selaku Tokoh Agama 

di desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“Ibu Rogaya mengatakan untuk faktor 

penghambat ini sangatlah banyak seperti 

faktor ekonomi salah satunya adalah 

administrasi persyaratan untuk penyuluh 

Agama honorer haruslah jenjang S1 

sedangkan didesa telatan ini kebanyakan 

tokoh agamannya batas jenjang SMA akan 

tetapi yang S1 pun belum bisa untuk 

menjamin mengatur peningkatan ibadah 

didesa Batu Ampar, waktu, pekerjaan , dan 

didalam kalangan masyarakat masih ada yang 

kurang untuk meyakinkan bahwasanya shalat 

itu merupakan tiang agama yang paling utama 
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bagi umat muslim maka dari itula sangat 

diperlukan melakukan sosialisasi”
51

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa ada beberapa faktor penghambat 

dalam meningkatkan ibadah shalat di desa Batu 

Ampar seperti faktor ekonomi, waktu, pekerjaan, dan 

masih kurangnya keyakinan masyarakat. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, ada beberapa faktor 

hambatan yang pasti ada saat melakukan Pandangan 

dalam meningkatkn ibadah shalat seperti kurangnya 

waktu masyarakat untuk berada dirumah karena 

kalangan masyarakat yang dominannya kebanyakan 

petani, cara menghafal dengan menggunakan bacaan 

latin, faktor ekonomi, dan masih kurangnya 

keyakinan masyarakat serta kurangnya tenaga kerja 

ntuk Pandangan turun kemasyarakat belum lagi 

                                                           
51 Wawancara dengan Ibu Rogaya  selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022.. 



 

 

ditambah faktor-faktor kekurangan yang dimiliki oleh 

masing-masing individu mengenai ibadah shalat. 

6. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam 

meningkatkan Pandangan Ibadah Shalat pada 

masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan bapak H. Amron 

selaku Tokoh Agama di desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang yang 

mengatakan bahwa. 

“Dampak yang menjadi manfaat tentunya ada, 

seperti salah satu contoh ibu Nani salah satu 

anggota group yasinan yang tidak bisa 

membaca Arab karna beberapa faktor seperti 

zaman dahulu dia tidak berkesempatan untuk 

melanjutkan sekolah dan belajar ilmu yang 

lainnya, tetapi ketika dia bermula diajak oleh 

ibuk Alma yang salah satu pengurus yasinan 

dia berminat dan bertekad kuat  untuk terus 

belajar mulai dari belajar membaca IQRA juz 

Ama sampai Al-Qur’an karena ketekunannya 

belajar sampai saat ini dia sudah bisa untuk 

membaca latin, arab dan menghafal bacaan 

shalat serta melaksanakan shalat sudah bisa.”
52

 

 

                                                           
52 Wawancara dengan Bapak H.Amron selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 
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Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa ada banyak manfaat yang 

didapatkan ketika kita melakukan hal yang baik 

apalagi untuk meningkatkan ibadah asal kita mau 

mencari wadah untuk belajar dan mau terus berusaha 

sampai titik bisa. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“beliau juga menjelaskan bahwasanya banyak 

sekali manfaat yang dapat kita rasakan ketika 

meningkatkan ibadah shalat dalam masyarakat 

salah satunya adalah hubungan antar 

masyarakat semakin terjalin lebih baik, 

bertambahnya masyarakat yang berminat 

melaksankan ibadah kemasjid, adzan yang 

dikumandangan meningkat yang biasanya 

cuman ada adzan magrib dan subuh sekarang 

sudah sering setiap shalat 5 waktu ada orang 

yang mengumandangkan adzan di Masjid Al-

Istiqomah desa Batu Ampar, tolak ukur dalam 

Pandangan untuk meningkatkan ibadah shalat 

semakin meningkat misalnya masyarakat yang 

biasanya shalat jum’at setelah shalat langsung 

pulang ini banyak diantara mereka yang 



 

 

mengerjkan shalat sunnah terlebih dahulu 

sebelum pulang.”
53

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa banyak sekali manfaat yang bisa 

kita rasakan dalam Pandangan meningkatkan Ibadah 

Shalat pada masyarakat seperti, hubungan masyarakat 

semkin baik, peningkatan ibadah dalam masyarakat, 

tolak ukur pandangan yang saling mendukung. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan 

wawancara dengan ibu Rogaya selaku Tokoh Agama 

di desa Batu Ampar kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“Beliau juga mengatakan Alhamdulillah ada 

banyak manfaat yang dirasakan seperti, 

masyarakat mulai saling silaturahmi dengan 

baik belajar santun dan menjaga akhlak, ketika 

ada musibah masyarakat yang meninggal 

dunia yang menshalatkan semakin banyak, 

dan pada saat bulan ramadhan jamaah terawih 

meningkat lebih banyak serta pada hari-hari 

besar islam banyak masyarakat yang ikut serta 

dalam memperingkati seperti masyarakt 

bersama-sama mempersiapakan peringkatan 

                                                           
53 Wawancara dengan Bapak Husein selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06 April 2022. 
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hari isra’ mikraj mulai dari gotong royong 

membersihkan masjid, menyiapkan konsumsi 

dan mengtur acara semaksimal mungkin”
54

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa banyak peningkatkan yang 

ditimbulkan setelah melalui pandangan tokoh agama 

dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat, 

masyarakat lebih saling menghormati, kepeduliaan 

didalam masyarakat terhadap musibah lebih 

meningkat, dan menjalankan kewajiban lebih baik 

lagi. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, ada banyak manfaat 

yang didapatkan ketika kita melakukan hal yang baik 

apalagi untuk meningkatkan ibadah asal kita mau 

mencari wadah untuk belajar dan mau terus berusaha 

sampai titik bisa, hubungan masyarakat semkin baik, 

peningkatan ibadah dalam masyarakat menjadi lebih 

                                                           
54 Wawancara dengan Ibu Rogaya  selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 06 

April 2022. 



 

 

baik, tolak ukur pandangan yang saling mendukung, 

masyarakat lebih saling menghormati, kepeduliaan 

didalam masyrakat terhadap musibah lebih meningkat, 

dan menjalankan kewajiban lebih baik lagi dan 

membuat masyarakat lebih kompak dalam 

mengerjakan gotong royong dalam bentuk apapun 

yang diadakan dalam kalangan masyarakat seperti 

pembersihan masjid bersama-sama, gotong royong 

membersihkan balai desa, sampai gotong royong 

untuk memberihkan siring-siring yang menyumbat 

dikalangan jalan raya desa Batu Ampar. 

7. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan 

beribadah (Dakwah) dari tokoh agama dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Holilah selaku 

masyarakat di desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang yang mengatakan 

bahwa, 

“sebagai masyarakat desa Batu Ampar saya 

pribadi sangat senang karena untuk 
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meningktakan amalan-amalan dalam ibadah, 

kami juga sangat mendukung untuk 

meningkatkan lagi shalat lima waktu dimasjid 

Al-Istiqomah di desa Telatan.
55

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa masyarakat desa Batu Ampar 

sangat senang dengan adanya ajakan dari tokoh 

agama bahkan mereka juga sangat mendukung 

kegiatan dalam meningkatkan Ibadah. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan Siti Aminah selaku masyarakat di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“beliau juga mengatakan sebagai masyarakat 

kami sangat membutuhkan pandangan seperti 

ini dan pastinya kami sangat senang karena 

bertutujuan untuk bersama-sama memajuhkan 

perbaikan dalam beribadah”
56

 

 

                                                           
55 Wawancara dengan Ibu Holilah selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 
56 Wawancara dengan Ibu Siti Aminah selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 09 April 2022. 



 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa masyarakat sangat terbantu dan 

sangat menerimah dengan senang hati, agar ada 

perbaikan dalam meningkatkan ibadah terutama 

didalam kalangan bermasyarakat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Zaimah selaku masyarakat di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang beliau mengatakan bahwa,  

“dia mengatakan sangat senang, setujuh 

dengan adanya pandangan dari tokoh agama 

sangat membantu kami sebagai masyarakat 

terutama dalam proses perbaikan ibadah.”
57

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa Ibu Zaimah ini mengatakan 

sebagai masyarakat saya sangat mendukung dan siap 

pandangan dalam meningkatkan ibadah shalat pada 

masyarakat di Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang. 

                                                           
57 Wawancara dengan Ibu Zaimah  selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 
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Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, masyarakat desa 

Batu Ampar sangat senang dengan adanya ajakan dari 

tokoh agama bahkan mereka juga sangat mendukung 

kegiatan dalam meningkatkan Ibadah, masyarakat 

juga sangat terbantu, menerima dengan senang hati, 

agar ada perbaikan dalam meningkatkan ibadah 

terutama didalam kalangan bermasyarakat, dan 

pandangan dalam  pembinaan meningkatkan ibadah 

shalat pada masyarakat di Desa Batu Ampar 

Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang.. 

8. Apakah masyarakat senang dengan adanya Pelatihan 

dari tokoh agama dalam meningkatkan Ibadah Shalat 

pada masyarakat? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Holilah selaku 

masyarakat di desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang yang mengatakan 

bahwa, 



 

 

“Ibu Holilah mengatakan dalam kalangan 

masyarakat ada yang senang ada juga yang 

acu, karena anggapan dalam masyarakat 

beragam, kalau Ibu Holilah sendiri 

mengungkapkan beliau sangat senang dengan 

adanya pelatihan dari kontribusi oleh tokoh 

agama karena masyarakat bisa memperdalam 

lagi kajian, ilmu agama, dan belajar membaca 

IQRA untuk menyempurnakan bacaan dalam 

membaca sesuai tajwid.”
58

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, sangat senang karena masyarakat 

bisa memperdalam lagi kajian, ilmu agama, dan 

belajar membaca IQRA untuk menyempurnakan 

bacaan dalam membaca sesuai tajwid. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan Siti Aminah selaku masyarakat di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“sebagai masyarakat beliau sangat terbantu 

dalam mengisi apa saja yang masyarakat 

butuhkan seperti mulai dari pembinaan dalam 

bacaan shalat, gerakan shalat agar bisa 

                                                           
58 Wawancara dengan Ibu Holilah selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 
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merasakan kesejukan, keyamanan, dan 

ketentraman dalam memahami makna ibadah 

shalat.”
59

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa masyarakat sangat terbantu dan 

sangat sesuai dengan apa yang seharusnya masyarakat 

butuhkan. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Zaimah selaku masyarakat di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empar 

Lawang beliau mengatakan bahwa,  

“sangat senang dan setuju siap untuk 

mengikuti pembinaan yang dibentuk oleh 

tokoh Agama dalam meningkatkan ibadah 

shalat”
60

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa Ibu Zaimah sangat sennag dan siap 

                                                           
59 Wawancara dengan Ibu Siti Aminah selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 09 April 2022. 
60 Wawancara dengan Ibu Zaimah selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 



 

 

untuk terlibat dalam pembinaan meningkatkan ibadah 

shalat. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, sangat senang karena 

masyarakat bisa memperdalam lagi kajian, ilmu 

agama, dan belajar membaca IQRA untuk 

menyempurnakan bacaan dalam membaca sesuai 

tajwid, dengan begitu masyarakat sangat terbantu dan 

sangat sesuai dengan apa yang seharusnya masyarakat 

butuhkan, dan siap untuk terlibat dalam pembinaan 

meningkatkan ibadah shalat. 

9. Tingkat keinginan masyarakat dalam meningkatkan 

Ibadah Shalat? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Holilah selaku 

masyarakat di desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang yang mengatakan 

bahwa, 
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“sangat tinggi keinginanan untuk 

meningkatkan lagi ibadah shalat, terutama 

pada shalat limah waktu”
61

 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa keiginan dalam meningkatkan 

ibadah shalat sangat tinggi. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Sitih Aminah selaku masyarakat di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“tingkat keinginan sangat besar, karena masi  

sering tertinggal shalat Dzuhur dan ashar 

karena faktor pekerjaan, dan Alhamdulillah 

yang sudah sering terlaksana adalah shalat 

magrib isya dan subuh, harapannya semoga 

nanti bisa segera memperbaiki lagi shalat agar 

selalu rajin melaksanakan dalam shalat limah 

waktu.”
62

 

 

                                                           
61 Wawancara dengan Ibu Holilah selaku selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 09 April 2022. 
62 Wawancara dengan Ibu Siti Aminah selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 09 April 2022. 



 

 

Berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa tingkat keinginan dalam 

memperbaiki ibadah shalat itu sangat besar.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Zaimah selaku masyarakat di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“Semaksimal mungkin mau meningkatkan 

ibadah shalat, Ibu Zaimah berkeinginan untuk 

meningkatkan ibadah shalat limah waktu.”
63

 

 

berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa keinginan untuk meningkatkan 

ibadah shalat sangat akan semaksimal mungkin untuk 

terus membiasakan diri. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, keiginan masyarakat 

dalam meningkatkan ibadah shalat sangat tinggi, 

tingkat keinginan dalam memperbaiki ibadah shalat 

                                                           
63 Wawancara dengan Ibu Zaimah  selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022.. 
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itu sangat besar, dan keinginan untuk meningkatkan 

ibadah shalat sangat akan semaksimal mungkin untuk 

terus membiasakan diri. 

10. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Holilah selaku 

masyarakat di desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang yang mengatakan 

bahwa, 

“beliau mengatakan hati merasa tenang karena 

lebih sering mendekatkan diri kepada Allah 

SWT dengan didorong pandangan tokoh 

Agama dalam meningkatkan ibadah shalat, 

ketika menjaliani kehidupan sehari-hari diri 

kita akan lebih banyak merasa takut untuk 

melakukan perbuatan yang mengarahkan 

kepada dosa.”
64

 

 

 berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa manfaat yang bisa dirasakan sangat 

banyak diri merasa lebih banyak ketenangan, dan rasa 

                                                           
64 Wawancara dengan Ibu Holilah selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 



 

 

takut untuk berbuat ketika mengerjakan hal-hal yang 

dilarang oleh Allah SWT. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Siti Aminah selaku masyarakat di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat  Lawang beliau mengatakan bahwa, 

“Ibu Siti Aminah mengatakan manfaat ketika 

kita meningkatkan ibadah shalat adalah diri 

kita merasa tenang, damai, merasa rasa sabar 

makin terlatih dan silaturahmi antar 

masyarakat makin terjalin dengan baik.”
65

 

 

berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa ketika kita lebih meningkatkan 

ibadah kepada Allah SWT maka diri kita akan lebih 

merasa tenang, tentram, rasa sabar yang semakin 

baik, dan hubungan antar manusia lebih baik. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Zaimah selaku masyarakat di desa Batu 

                                                           
65 Wawancara dengan Ibu Siti Aminah selaku Tokoh Agama di desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 09 April 2022. 
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Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang beliau mengatakan bahwa,  

“Ibu Zaimah juga mengatakan lebih membuat 

hati tenang, lebih terasa dekat dengan Allah 

SWT, jika belum shalat diri merasa gelisah, 

lebih teringat akan kematian jadi mendorong 

keinginan diri untuk melakukan hal yang baik 

dan cenderung takut akan perbuatan dosa.”
66

 

 

berdasarkan jawaban di atas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa banyak yang membuat kita merasa 

baik ketika shalat kita baik hati merasa tenang, diri 

terasa dekat dengan Allah SWT, merasa gelisa jika 

belum shalat, dan cenderung mendorong keperbuatan 

yang baik. 

Berdasarkan beberapa jawaban di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa, manfaat yang bisa 

dirasakan sangat banyak seperti diri merasa lebih 

banyak ketenangan, tentram, rasa sabar yang semakin 

baik, diri terasa dekat dengan Allah SWT, merasa 

                                                           
66 Wawancara dengan Ibu Zaimah  selaku Tokoh Agama di desa Batu 

Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada tanggal 09 

April 2022. 



 

 

gelisa jika belum shalat, rasa takut untuk berbuat dosa 

ketika mengerjakan hal-hal yang dilarang oleh Allah 

SWT dan cenderung mendorong keperbuatan yang 

baik, serta hubungan antar manusia lebih baik. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat 

oleh peneliti di lapangan dengan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara tentang Pandangan 

Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Ibadah Shalat 

Pada Masyarakat Di Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang maka 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 

Ujar tokoh agama, respon masyarakat dengan 

adanya ajakan beribadah (Dakwah) terhadap 

masyarakat, masyarakat sangat senang bahkan sangat 

setuju dengan ajakan tokoh Agama dalam 

meningkatakan Ibadah melalui beberapa kegiatan 

seperti yang telah dijelaskan oleh bapak H. Amron di 

jawaban atas. Masyarakat juga merespon Pandangan 
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parah Tokoh Agama dengan sangat baik, dan 

menimbulkan rasa minat belajar yang lebih dalam 

meningkatkan kewajaiban beribadah, apalagi dilihat 

dari segi keterbatasan masyarakat dalam 

meningkatkan ibadah. 

Penjelasan langsung dari tokoh agama, adapun 

tanggapan masyarakat dengan adanya ajakan 

beribadah (Dakwah) dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat  pada  masyarakat, masyarakat  sangat senang, 

masyarakat juga menyambut dengan sangat baik dan 

pandangan untuk meningkatkan Ibadah Shalat apalagi 

kewajiban Shalat limah waktu. Dengan adanya 

pandangan dari tokoh agama guna untuk 

meningkatkan Ibadah Shalat sehingga membuat 

mereka berkeinginan tinggi untuk lebih giat dalam 

menjalankan kewajiban dalam ibadah shalat. Itu 

artinya Tokoh Agama sangat dibutuhkan oleh 

kalangan masyarakat apalagi khususnya dalam 



 

 

pembinan tentang tata cara pelaksanaan Ibadah 

Shalat. 

Selanjutnya, berdasarkan pertimbangan tokoh 

agama sangat perlu diadakan pembinaan khusus 

dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat 

tujuannya adalah untuk meningkatkan kwalitas 

ibadah shalat dan untuk meningkatkan keyakinan 

dalam mengamalkan ibadah shalat. 

Mendengar penjelasan dari tokoh agama di 

atas untuk meningkatkan Ibadah Shalat pada 

masyarakat Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang ada beberapa 

langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah dengan 

melakukan pendekatan kepada masyarakat agar 

mudah untuk melakukan sosialisasi, pelatihan dan 

bimbingan serta pemahaman kembali metode IQRA 

guna untuk membuat masyarakat lebih lancar dalam 

membaca dan menghafal Arab. 
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Adapun faktor hambatan dalam meningkatkan 

Ibadah Shalat pada masyarakat, pasti ada beberapa 

faktor hambatan yang ada saat melakukan pandangan 

dalam meningkatkan ibadah shalat dalam masyarakat 

seperti kurangnya waktu masyarakat untuk berada 

dirumah karena kalangan masyarakat yang 

dominannya kebanyakan petani, cara menghafal 

dengan menggunakan bacaan latin, faktor ekonomi, 

dan masih kurangnya keyakinan masyarakat serta 

kurangnya tenaga kerja ntuk pandangan turun 

kemasyarakat belum lagi ditambah faktor-faktor 

kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing 

individu mengenai ibadah shalat. 

Banyak sekali manfaat yang bisa dirasakan 

dalam pandangan meningkatkan Ibadah Shalat pada 

masyarakat seperti ketika kita melakukan hal yang 

baik apalagi untuk meningkatkan ibadah asal kita 

mau mencari wadah untuk belajar dan mau terus 

berusaha sampai titik bisa, hubungan masyarakat 



 

 

semkin baik, peningkatan ibadah dalam masyarakat 

menjadi lebih baik, tolak ukur pandangan yang saling 

mendukung, masyarakat lebih saling menghormati, 

kepeduliaan didalam masyrakat terhadap musibah 

lebih meningkat, dan menjalankan kewajiban lebih 

baik lagi dan membuat masyarakat lebih kompak 

dalam mengerjakan gotong royong dalam bentuk 

apapun yang diadakan dalam kalangan masyarakat 

seperti pembersihan masjid bersama-sama, gotong 

royong membersihkan balai desa, sampai gotong 

royong untuk memberihkan siring-siring yang 

menyumbat dikalangan jalan raya desa Telatan. 

Respon langsung masyarakat tentang adanya 

ajakan beribadah (Dakwah) dari tokoh agama dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat, 

masyarakat desa Telatan sangat senang dengan 

adanya ajakan dari tokoh agama bahkan mereka juga 

sangat mendukung kegiatan dalam meningkatkan 

Ibadah, masyarakat juga sangat terbantu, menerima 
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dengan senang hati, agar ada perbaikan dalam 

meningkatkan ibadah terutama didalam kalangan 

bermasyarakat, dan pandangan dalam  pembinaan 

meningkatkan ibadah shalat pada masyarakat di Desa 

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang. 

Ungkapan langsung masyarakat dengan 

adanya Pelatihan dari tokoh agama dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat, 

masyarakat sangat senang karena masyarakat bisa 

memperdalam lagi kajian, ilmu agama, dan belajar 

membaca IQRA untuk menyempurnakan bacaan 

dalam membaca sesuai tajwid, dengan begitu 

masyarakat sangat terbantu dan sangat sesuai dengan 

apa yang seharusnya masyarakat butuhkan, dan siap 

untuk terlibat dalam pembinaan meningkatkan ibadah 

shalat. 

Adapun Tingkat keinginan masyarakat dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat, keiginan masyarakat 



 

 

dalam meningkatkan ibadah shalat sangat tinggi, 

tingkat keinginan dalam memperbaiki ibadah shalat 

itu sangat besar, dan keinginan untuk meningkatkan 

ibadah shalat sangat akan semaksimal mungkin untuk 

terus membiasakan diri. 

Manfaat yang dirasakan langsung oleh 

masyarakat dalam meningkatkan Ibadah Shalat, 

manfaat yang bisa dirasakan sangat banyak seperti 

diri merasa lebih banyak ketenangan, tentram, , rasa 

sabar yang semakin baik, diri terasa dekat dengan 

Allah SWT, merasa gelisa jika belum shalat, rasa 

takut untuk berbuat dosa ketika mengerjakan hal-hal 

yang dilarang oleh Allah SWT dan cenderung 

mendorong keperbuatan yang baik, serta hubungan 

antar manusia lebih baik.
67

 

 

 

                                                           
67 Hasil Wawancara dengan Tokoh masyarakat serta masyarakat desa  

Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada 

tanggal 06-09 April 2022. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Setelah melalui serangkaian penelitian tentang 

“Pandangan Tokoh Masyarakat Mengenai Pentingnya 

Pendidikan Agama Islam di Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang”, maka penulis 

akan memaparkan beberapa masalah mengenai hasil 

penelitian dan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam 

skripsi ini. Adapun kesimpulan yang penulis ambil sebagai 

berikut:  

Menurut tokoh agama di desa Batu Ampar 

masyarakat sangat senang dengan adanya ajakan beribadah 

terutama dalam ibadah shalat, tidak hanya dengan ibadah 

shalat masyarakat juga antusias dalam meningkatkan mutu 

pendidikan agama islam. masyarakat pun sangat setuju 

apabila diadakan pembinaan dalam meningkatkan ibadah 

shalat, tokoh agama pun menjelaskan jika membahas 

persoalan langkah apa saja yang perlu dilakukan yaitu mulai 
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dari kegiatan, tentu akan banyak sekali hambatan seperti 

kurangnya minat pandangan masyarakat, waktu masyarakat 

sangat kurang untuk mendiam diri  dirumah, kurangnya 

dukungan. Meskipun demikian tokoh agama juga 

menyatakan bahwasanya banyak sekali manfaat yang bisa 

kita rasakan, seperti silaturahmi antar masyarakat berjalan 

menjadi lebih baik, jama’a dimasjid menjadi lebih banyak, 

meningkatnya adzan yang dikumandangkan. 

menurut masyarakat mereka menjelaskan 

bahwasnya sangat senang dengan adanya pandangan tokoh 

agama dalam ibadah terutama dalam ibadah shalat, dengan 

adanya pandangan dari tokoh agama yang membuat 

masyarakat berkeinginan tinggi dalam meningkatkan ibadah 

shalat, dan banyak sekali manfaat yang bisa masyarakat 

rasakan salah satunya merasakan keteraman dalam diri, 

cenderung ragu jika mau melakukan hal yang akan membuat 

dosa, gelisah apabila belum melaksankan shalat. 

Dewasa ini peneliti mengemukakan bahwasanya 

pandangan mengenai pentingnya pendidikan agama islam 
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,pandangan tokoh agama dalam meningkatkan ibadah shalat 

shalat pada masyarakat desa batu ampar kecamatan lintang 

kanan kabupaten empat lawang sepanjang peneliti 

melakukan penelitian pandangan tokoh agama berjalan 

dengan tatanan yang baik dan tertata mulai dari sosialisainya 

sampai kepelatihan turun kelapangan langsung, walau 

banyak faktor hambatan namun sedikit-sedikit tetap 

terlaksankan meskipun masi belum sepenuhnya masyarakat 

mengikuti pembinaan ibadah shalat di desa Batu Ampar. 

B.  SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di 

atas, ada beberapa hal yang disarankan oleh penulis, 

diantaranya:  

1. Bagi masyarakat yaitu untuk meningkatkan ibadah shalat 

haruslah bisa mencari wadah untuk belajar dan mau 

terus berusaha sampai titik bisa guna untuk memperbaiki 

pelaksanaan dalam meningkatkan ibadah shalat, jika ada 

keiatan yang dibentuk dan dilaksanakan oleh tokoh 

agama haruslah siap dan sedia untuk pandangan 



 

 

didalamnya, dan harus mempunyai keingianan yang 

tinggi didalam meningkatkan ibadah shalat. 

2. Bagi kepala desa yaitu tingkatkan lagi kesediaan sarana 

prasarana untuk masyarakat dalam meningkatkan ibadah 

shalat, tujuannya untuk memudahkan masyarakat dalam 

melakukan pembinaan dengan tokoh agama agar 

tercapai perubahan pada kehidupan dan lingkungan 

masyarakat menjadi lebih baik. 

3. Bagi Tokoh masyarakat yaitu harus siap membina, 

melatih, mengevaluasi, dan memperbaiki dalam 

meningkatkan ibadah shalat pada masyarakat tokoh 

agama harus lebih peduli lagi mengenai persoalan 

peningkatkan ibadah shalat, teruslah membentuk dan 

melakukan kegiatan yang membangun dalam masyarakat 

yang berkaitan dengan minat masyarakat dalam 

meningkatkan ibadah shalat.  

Bagi mahasiswa dan bagi mahasiswi yaitu 

penelitian pandangan tokoh masyarakat mengenai pentingnya 

pendidikan agama islam di desa batu ampar kecamatan 
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lintang kanan kabupaten empat lawang ini masih terbatas 

hendaklah peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian tentang meningkatan ibadah shalat yang serupa 

dengan menggunakan variabel lain atau menggunakan sudut 

pandang yang berbeda dengan yang penulis lakukan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas : 

Nama  : 

Jabatan : Tokoh Agama 

Desa : Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang 

 

1. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan 

beribadah (Dakwah) terhadap masyarakat? 

2. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan 

beribadah (Dakwah) dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat pada masyarakat? 

3. Apakah perlu diadakan pembinaan khusus dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

4. Bagaimana langkah-langkah yang perlu dilakukan 

dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

5. Apakah ada hambatan dalam meningkatkan Ibadah 

Shalat pada masyarakat? 



 

 

 

6. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam 

kontribusi meningkatkan Ibadah Shalat pada 

masyarakat? 

B. Identitas : 

Nama  : 

Jabatan : Masyarakat 

Desa : Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang 

1. Apakah masyarakat senang dengan adanya ajakan 

beribadah (Dakwah) dari tokoh agama dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat pada masyarakat? 

2. Apakah masyarakat senang dengan adanya Pelatihan dari 

tokoh agama dalam meningkatkan Ibadah Shalat pada 

masyarakat? 

3. Tingkat keinginan masyarakat dalam meningkatkan 

Ibadah Shalat? 

4. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam 

meningkatkan Ibadah Shalat? 

 



 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis (Peta Desa) dan Keadaan Fisik 

Perumahan Masyarakat Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

2. Struktur Pemerintahan Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

3. Pedoman Data Potensi Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil Desa Batu Ampar, Kecamatan Lintang Kanan, 

Kabupaten Empat Lawang 

2. Kegiatan wawancara  

a. Wawancara dengan tokoh agama 

b. Wawancara dengan masyarakat 

3. Pedoman Data Potensi Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

 

 

 

 



 

 

 

Dokumentasi 

 

Lampiran 1.  Wawancara dengan H.Amron Selaku 

Tokoh Agama Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang. 

 

Lampiran 2. 

Wawancara Dengan Ibu Holilah Selaku Masyarakat 

Desa Batu Ampar Kecamatan Lintang Kanan 

Kabuparen Empat Lawang. 



 

 

 

 

Lampiran 3. 

Wawancara Dengan Ibu Zaima Dengan Ibu Siti Amina 

Selaku Tokoh Agama Desa Batu Ampar Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


